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Dalam mempela)_arl bahasa Arab, ilmu Sharaf merupakan
salah satu syarat yang harus dikuasai oleh setiap pelajar, sebab kata
sebagian Ulama:

P o N 0)04) ,:°5/
\.b_,;\éaﬂ\j F—"L:j\ r\ ufa)\
"llmu sharaf induk segala ilmu, dan ilmu nahwu bapaknya.”

Ilmu sharaf disebut induk segala ilmu, sebab ilmu sharaf itu-
melahirkan bentuk setiap kalimat, sedangkan kalimat itu menun-
jukkan bermacam-macam ilmu. Kalau tidak ada kalimat atau
lafadz, tentu tidak akan ada tulisan. Tanpa tuhsan sukar men-
dapatkan ilmu.

Adapun ilmu nahwu disebut bapak ilmu, sebab ilmu nahwuitu
untuk membereskan setiap kalimat dalam susunannya, irabnya,
bentuk, dan sebagainya.

Oleh karena itu kedua macam ilmu ini, telah penulis jelaskan
dalam terjemahan Matan Ajurumiyah lengkap dengan nazham
_Imrithinya, terjemahan Matan Alfiyyah, dan terjemahan kitab
Kailany ini, yang dilengkapi dengan nazham kitab Hillulmaqsud
(Yaqulu), dengan maksud untuk mempermudah bagi yang mem-
pelajarinya, dan dapat dipahami dalam tempo relatif singkat, tidak
seperti yang dialami penulis dan kawan-kawan. |

‘wf';é’f, ,
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?an Kailam dan Nazham Almagsud)

Terakhir, kami berharap sumbangan saran dan pemikirannya
dari semua pembaca, khususnya pengajar madrasah dan pesantren,
demi perbaikan buku ini di masa mendatang karena tidak ada

gading yang tidak retak.

Bandung, Februari 2015

Penerbit
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MAKNA TASRIF
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Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penya-,
yang. | |

Perlu diketahui, bahwa tasrif menurut lughat (etimologi) ber-
arti mengubah, sedang menurut istilah adalah mengubah bentuk
asal kepada bentuk-bentuk lain untuk mencapai arti yang dikehen-
daki yang hanya bisa tercapai dengan adanya perubahan.

Keterangan:

Tasrif mempunyai dua arti, ialah arti menurut lughat (bahasa)
dan arti menurut istilah Ulama ahli sharaf.

Setiap mengubah sesuatu dari bentuk asalnya, seperti meng-
ubah bentuk rumah atau pakaian dan sebagainya, itu adalah tasrif
menurut lughat. Adapun tasrif menurut istilah, ialah mengubah
dari bentuk asal (pokok pertama) kepada bentuk yang lain. Me-
nurut Ulama Basrah asal itu, ialah: masdar dan menurut Ulama
Kufah, ialah: fi’il madli. |

Yang dimaksud dengan tasrif menurut istilah, ialah mengubah
dari fi’il madli kepada fi'il mudlari, masdar, isim, fa'il, isim maf’ul,
f'il nahi, isim makan, isim zaman, dan isim alat.

Faidah perubahan itu ialah agar mendapatkan arti yang ber-
beda, seperti: |

Makna Qasrif
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!leailani dan Nazham Almaqsud)

fi'il madli, artinya sudah menolbng.

1 ﬂ-‘ =
220~ s oy . i
2.  _pal = flilmudlari’, artinya sedang/akan menolong.
' o 7 .
3. \J'.\a.\ = masdar, artinya pertolongan ( kata benda).
" { . . g .
4. ng = isim fd’il, artinya yang menolong (subyek).
5. 53:4:3 = Iisim maf’ul, artinya yang ditolong (obyek).
0o 3 o? .y .
6. J,,a_,\ = fi'il amar, artinya harus menolong kamu!
| (menunjukkan perintah).
PRYIN - ) . :
7 MY = ft'il nahi, artinya kamu jangan menolong!
| (menunjukkan larangan).
8 jézj = isim makan, artinya tempat menolong
(keterangan tempat).
9 3-\2:15 = isim zaman, artinya waktu menolong (kete-
rangan waktu).
' PR . .
10. ~ais =  isimalat, artinya alat penolang.
Asal Wahid (pokok) : A
s 30, \’ o7 é G Fo 20
- pal | oL ) gaia
sedang/akan yang yang
menolong R menolong ditolong
0 st RN g- % g~ "”‘3
harus jangan tempat waktu alat
menolong menolong menolong | menolong | menolong

Makna JFasrif
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ILU SHARAF-{Matan Kailani dan Nazham Almagsud])
Pertanyaan: -
1. Apakah arti tasrif menurut lughat dan istilah?
Apakah asal wahid itu?
Apakah bentuk yang berbeda-beda itu?
Apakah maksudnya diadakan pengubahan?
Berilah dua/tiga contoh dari bentuk yang berbeda itu!

AN SRV SR
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PEMBAGIAN FI'IL

E 4
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Fi'il itu ada yang tsulatsi (huruf asalnya tiga) dan ruba’i (huruf

"asalnya empat). Dari kedua macam fi'il itu terbagi lagi, ada yang

mujarrad (kosong dari tambahan) dan yang mazied fiih (dengan |
tambahan satu, dua atau tiga huruf) dan dari kedua macam itu
ada yang salim (selamat dan huruf illat) dan ghair salim (yang

- berhurufillat).

Fi’il terbagi dua bagian , yaitu:

1.

2.

Fl il tsulatsi, sepertl J-\a.:cuﬁ é:.s ‘.,\.:. dan se-
bagainya.

11 Tsulatsi Mu;arrad sepertl _;\GJ‘U ﬁ U“""' dan

sebagainya. | ,
1.2 Tsu[atsz Mazied, sepertl e Jf ¢ \: ¢ C X \ dan
sebagamya -

Fi'il Ruba i, seperti: 6}3

Bina (bentuk) fi'il terb;gi lagi kepada:

1.

- ) ) -z - - - % 128
bina salim, seperti: _;-\aa ¢ > ¢ CJ, ¢ J.J dan seba-

gainya.

- . . . Vo ] ) ) /°‘
2. bina ghair salim, seperti: X d_} ¢ (D¢ J_“-l dan
sebagainya. L

OOVIOIOQPONOOVROC
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Paa it RIS SR,

v < ::‘. o .o ®
gw\a d.;\.n.a i§.“ J.J..oY\ sy~ EL G r)L.JL.
s 5y S i i
- Yang dimaksud dengan bina salim, ialah fi'il yang huruf
asalnya sebanding dengan: fa’, ‘ain dan lam wazan J;_; selamat/
terhindar dari huruf’illat atau hamzah atau tad’if (dobel huruf).

Contoh bina salim, sepe1t1 J—‘aa dan sebagainya.

-~

Contoh ghair salim, seperti; Lf _) 3 L;—; ¢ d\.s d\: {: JL.“ ¢ 3, ) dan

sebagainya.

Pembagian fi'il

Banyak hurufnya | Bina/bentuknya

Tsulatsi Ruba’i Salim ~ Ghairsalim

"%

- ‘ S Tandanya
Mujarrad | Mazied -

-~ &

\C—-\
s\

P P . . ° 1. h.illat: _}wb
o | o= Eaasle s | p
r CJ’ R ‘ 2. hamzah: J

S|

=

£\

-

3. tad'if: Aa

Pertanyaan:

* e

Terbagi berapa bagian fi'il itu?
Apakah tsulatsi dan ruba’i itu?
Apakah yang disebut mujarrad?
~ Apakah yang disebut mazied fiih?
Apakah yang disebut bina salim dan ghair salim?

VoA W

-

(pembagian Z}'il'l[ : | - < 5 «,
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’ - Fiil Tsulatsi Mujarrad .
el oaall 3 J»oﬂ&wuégé@’;}ﬂ\éﬁl\\ﬂ
i3 s 78 8 b e e f s e

Fi'il tsulatsi mujarrad, terbagi sebagai berikut;

- 1/2. Kalau fi'il madlinya berwazan faula, yakni difathahkan ’ain
fi'ilnya, maka fi'il mudlari’'nya berwazan: yafulu atau yaf’ilu
dengan dlammabh ’ain fi’ilnya atau kasrah ‘ain fi’ilnya. -

2o, -7 °y .7

Contoh: J@gﬁ;cuj@uj\o
oy s ilasasie s adipia s g

3. Yang berwazan yafalu difathahkan ‘ain f'ilnya bila ‘ain fi'ilnya
atau lam fr'ilnya terdiri dari salah satu huruf halagq, yaitu:

JUs JG 32 2 2y Gy Gl 2@ ddd s

]
a )IQ/

| | S é\-’d X ol
fen c.tc 'tc 'Cc t, seperti JE;. JL/""” J-G--’ J.@.u

Adapun lafadz: L’;’ \ adalah syadz, (di luar kaidah).

®»

D\

o /
s

Kiyasnya ;3\3 , sebab hamzahnya berada pada awal
kalimat. :

- r o ‘/ .’ 2\ 8-
ENAL il 55285 08 0% 8 ol 58 Ol
To. - 0% o.% 0z 2.9,

Pembagian Fi i
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ILMU SHARAF lMatan Kallam dan Nazham Almaqsudh

e

4. Kalau fi'il madlinya berwazan fa’ila, yakm dikasrahkan ’ain
fiilnya, maka f1'il mudlari’'nya berwazan yaf alu dengan fathah

‘ain fi'ilnya, sepertl J-;n: Jd’- Jo- r_L._, r_\_c,

5. Kecualifiilyang syadz, seperti: w._c. C,w,;dan akhwatnya,
yaitu set1ap fi'il madli berwazan fa'ila dan fi'il mudlarl nya

berwazan J.’.u semuanya dlkasrahkan seperti; O"" d" 'y

,,01

w&&i;jl‘_}wdcm)\fauulﬁ\”’ ’ ’Ji?dcwbdfb\) |

6. Bila fr'il Madlinya berwazan fa'ula , yakni didlammahkan ‘ain
fiilnya maka fi'il mudlari’ nya berwazan yafulu dldlammahkan

3 307 _ 3. 207 _ 8~ ° . .3
‘ain fi’ilnya, sepertl u&wc:ﬁ&wﬂ.’- r’ua.: r:-ua

dan sebagainya.

Kata nazhim:

f“wsw KK 3\4‘_):.3

"Bila fi'il tsulatsi dzmu]arradkan maka babnya ada enam,
sebagaimana yang akan diterangkan.”

"Kalau ‘ain fil madlinya di fathahkan, maka dalam fril
mudlari'nya ‘ain itu boleh kasrah, boleh dlammah dan boleh

fathah.

Pembagian Fi'll ‘ ~ 7
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- Kalau ain fiil madlinya itu dlammah, maka pada fiil
mudlari'nya ‘ain itu harus dlammah pula. Dan bila ‘ain fi'il
madlinya itu kasrah, maka dalam fi'il mudlari’nya boleh fathah

. 3 p Gl = ”
dan boleh juga kasrah, seperti: g.,...,.._;}.. Cca .

":g .°‘!£ |\ o".’ & "{ 02 y~- 8o .””

c.aa‘gju\ib‘)tu&f_\:- & c;a.u\.‘.:wp)\r\jj
"Adapun lam atau ain fi'il madli yang rriudlari’nya telah
difathahkan ain fi'ilnya, harus memakai huruf halaq.

‘l

R JARY
Selain itu, seperti: d\:’. d\ syadz (menyalahi kaidah).

Fi'il tsulatsi mujarrad ada 6 bab

1
faala ' Taewaf. '
,f:]fllal;zlf’f | faila | failayafilu hasiba | faulayafulu

1. fa'ala > f’alu | yahsibu (syadz) | hasunavyahs

. yaf’alu Sy yahsunu
- | huruf halaq ‘ .
yaf’ulu
- 2. fa'ala abaa-ya’baa

yaf’ilu (syadz)

Pertanyaan:

Ada beberapa bab tsulatsi mujarrad itu?

Ada berapa fr'il mudlari'nya wazan fa'ala?

Apakah syaratnya fa’ala yaf’alu?

Apakah hukumnya abaa ya'baa dan apa sebabnya?
Ada berapa fi'il mudlari’nya wazan fa'ila?

Apa hukumnya lafadz hasiba yahsibu?

OV AW N

Fi'il Ruba’i Mujarrad

-0 /:’1.”/. < ”.ff Kt @~ t ’a ‘;/
Fi'il ruba’i mujarrad (f’il yang huruf asalnya empat), ialah
berwazan fa'lala, seperti: \;\J’;. Y ;L;-_;.;S 63;3 lafadz:

(Pembagian Fi'll
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ILMU SHARAF (Matan Kmlam dan Nazham Almaqsud)"

S -.n:r:.;--»

\,;.\3’.)3 ?\.;-}.) kedua-duanya itu masdar, berwazan :\1,_9
£ 7 0.
Yl

Kata nazhim: / .

,\;BJ;,,L“%% 121y Ol 28l 28

"Fiilrubd’iitu hanya satubab dan dimulhakkan (dukutsertakan)
kepadanya enam bab tanpa tambahan

Mulhak ruba’i mujarrad, ialah:
Vi3 21385 123 155 oY 2138055 ey

-0 ~
1. wazan fau'ala, asalnya faala, mauzunnya: J.s ) 9> asalnya

~
J&s

P . P
2. wazan fa’'wala, mauzunnya: &3 ,asalnya: ,g>-

L A J

. -0 - P -
3. wazan fai’ala, mauzunnya: ,asalnya: JE.;

e -

4. Wazanfa,ya,a; ’nauzunnya: -}:.tp ,asa’nya: Py st

Ve -
5. wazan fa’laa, mauzunnya: dd““ ,asalnya: -51 "

. o
- - r

rd
, Ly q* “ - ’ ’
6. wazan fa'lala, mauzunnya: —~J>~ ,asalnya: g_.l:—-

Dembagian Fil '+ -
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»Amt.a.’«w S a8

Fi’ 11 Tsulatsi Mazied

=10

Je o8 G 53T past 6536 e 545 4 20 a8
Vi 58 52 Jads WS 258132 sl g, e e

Fi'il tsulatsi mazied fiih terbagi tiga Bagian, yaitu:

\
\

Bagian pertama ada tiga bab, y&itu:
Fi'il yang keadaan fi'il madlinya terdiri dari empat huruf,
seperti:

' 1L, wazan d’." Sepertl sz‘

Asalnya, ; ditambah hamzah awalnya.

//’

wazan J,.g seperti: C JS
Asalnya C J: ditambah ain fi ’ifﬁya

Maksudnya Untuk tadiyah C J_s (gembira), tj_;
(menggemblrakan)

.\1@3 6L 632 Jet;

V To% 5 (1 ),. :’t - “\%

wazan J_g\_g seperti: Y\:_gj 5158 J_;L, ‘
Asalnya J::B ,ditambah alif, maksudnya untuk isytirak
(bersamaan/bersekutu), seperti:

J:’:j (membunuh), 35\3 (saling bunuh/perang),

&_3‘}& (kenal/tahu), g_;j\,;j (saling mengenal),

C .z

Do (memukul), C)}\.:a (saling pukul) dan se-
bagainya. | "

(Pembagian FJuil
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1M SHARAF (Matan I(aulam dan Nazham Almaqsud);

ey el

Kata nazhim:

-9

| LOS}UBL rL...s\} u"’; ..fléé::és\ d)u\ 535
“Tsulatsz Mazied ada 14 bab, dan terbagi tiga bagian. ” Yaitu:
58 Je63 555 » 581 Jhe £l 5

///

(Yang pertama, ruba’i seperti: rJS\ wazan J_,_g\ J,_s‘
J_c,\,g seperti: ro.o

- Pembaglan tsulatsi mazied
Fi'il madlmya 4 huruf lima huruf  enam huruf

wazan J,_,\_ JS \ akan ditefangkah

//’ ’ ’,

wazan J,_g CJ_,
wazan J‘;\, J_'b o . e .

Pertanyaan:

1. Terangkan pembagian tsulatsi mazied!
2. Ada berapa bab bagian pertama?
3. Apakah maksudnya setiap bab itu?

Fd

,deie‘U\ﬁﬁ\i\d’ LE e 4ol 58 L 5
f’a)jbb\ Jp\.ZSJ A R IR LV
.\9\2;%\ ) 3;:,\, sz faa 3E JaE Jhs

BG4 57 52 Jails

Dembagian Fi'il , - 11“

\




:ilMU §HARM (Ma?ﬁyn Kallc;;;dm; N“ﬁzk'ém Al;naqsud)

Lafadz yang fi'il madlinya lima huruf; yakni tsulatsi ditambah 2
huruf, semuanya ada 5 bab, yaitu:

1.

“12-

Yang dimulai dengan ta’ dan ‘ain fi'ilnya ditakrar (ber-

/"’

ulang) serta diidghamkan, sepcrti wazan: J.o.nS mau-

Asalnya: :,....f (pecah), }‘._4_:.\" (menjadi pecah),

: . LB % A2 Y < v
seperti: - J“&" C\_-,.Jj\ C‘)}wf (Saya memecahkan

kaca, maka pecahlah kaca itu, ) dan sebagainya.

. Wazan J_E;\_;f, , ditambah ta’ dan alif antara fa’ dan ain

- fiilnya, seperti: .1f;\:§ .

Asalnya: .1;‘6 (jauh), 35 (saling menjauhi).

Yang dimulai dengan hamzah dan ditambah nun, seperti

~ -0

wazan: ‘_}’-‘U\ seumpama lafadz é'b\

“Asalnya C:L.s (putus); é;.a_.\ (menjadi putus).

Contohnya 6.'13_:.\.9 J:.;.\ w}:_s (Saya memutuskan

tali, maka putuslah tali itu).
”’e . ’ .
Wazan J“”\ . ditambah hamzah dan ta) seperti

lafadz: \&\Xz5-) é:.;-
Asalnya: CP (berkumpul), ’C’:'z;-l (menjadi kumpul).

-
.440

> (Saya mengum-

Contohnya C:"L’ C,.E;-\

(Dembagian Ft il
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R N G AR T o

pulkan Icayu; maka terkumpullah kayu itu).

v

5. Wazan J;_;\ ditambah hamzah dan takrar lam fi'il,
seperti: \)\JJ“ J.c"“ |
Asalnya J..?“ (merah), j}:»! (menjadi merah).
Contoh: j:;\; Q}ij\ C"_)J’_ﬁi; (Saya memerahi bajﬁ, maka

merahlah baju itu).

.éib}lf’:wg\k,“ & ‘Jj\j\gs.b\.uu‘.?' y ,0‘)

"Kamu harus menentukan fi'il khumasi dengan beberapa

-

wazan, pertama lafadz: J.\.é:u\ (wazah J;,;_:\’ ) dan
kedua.” | | |

)Lc.LZS 55 ri,u o ‘)Lu.,""_“ 138" a1 Jasi)

"Wazan J.;i;l (ditambah hamzah dan ta’) J.;.;l
(ditambah hamzah dan rangkap lam fi'il), demikian pula
‘wazan J,_;_: (ditambah ta’ dan rangkap ‘ain fi’il), x

seperti lafadz J_cﬁ , demikian juga wazan (ditambah
ta’dan alif).”

Fi'il khumasi

[ G _e -

FE | 8| | e
e @ | A | e | da

A
\

\
€
i\

11

\
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Pertanyaan:

"~ _ 1. Ada beberapa bagian fi'il khumasi?

2. Ada beberapa bab fi'il khumasi?
3. Terangkan asal kelima fi'il khumasi itu!

S 4 JaiEn Jh Al i, &Muuguqur
LW\ CELER 2 Teadls 15 °\)\.a~\j4.d\,_gbt>\fw,\
L B2 i Ui Ll 3% Jis

. Lafadz yang fi'il madlinya enam huruf (dengan tambahan tiga
huruf) terbagi atas lima bab yaitu:

1. Wazan J"-"-‘-‘-“ dltambah hamzah, sin dan ta seperti

lafadz é:;.;ci:ul \.;.\_:.;q_:.,l . Asalnya: ’C}; ar;ihya ke

luar.
- Contoh:
’.’pﬁ"&jﬁ\ E’ ,.>.....,' 2o

Saya mengeluarkan baju, maka keluarlah baju itu.

2. Wazan d\,,._s\ ditambah hamzah, alif dan takrar lam fi'il
serta d11dghaml<an. Seperti: _)\,a:-l , asalnya J,?' artinya

‘merah; j\.}'~\ (bértambah merah).
Contoh: ‘)}:}" )\-’;‘\

3. Wazan J-C_)"-’\ ditambah hamzah, takrar ain fi'il dan
wau di tengahnya, mauzunnya latadz: wj.“&l

Asalnya C_'....E..E: (rumput tumbuh) ; seumpama lafazh
2 a:! | C &% 2 c| =rumputitu menjadi banyak:

14 ~ Pembagian Fiil
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4. Wazapi J.l:;ul , seperti lafadz: J....;.».;.;l ditambah |

nun, hamzah dan takrar lam fi'ilnya'serta diidghamkan.

Asalnya u:...;.g (mengedik/melentuk ke belakang);

r r Qe

M\ (terlambat dan mundur ke belakang,)
5. Wazan Jl;.s\ , seperti lafadz; 9\.412.4:'\' uLS.LLL -di-

tambah hamzah, nun dan ya’ yang ditukar kepada alif
magqsurah. Lafadz d::,\.:y\ asalnya "l.., (merebus);

un.l...«\ (terlentang)

- Tanbih:

Dalam kitab Hzllulmaqsud dltambah dengan wazan d

Y\Ja.s\ ditambah hamzah dan wau yang dltasydld mauzunnya:

\)\_;,L;-\ 3_;\.;-\ asalnya -\L:-’ ¢ :,.L;-\ (Lalu Ialang dengan cepat)
Contohnya JS_U\ 331_;.\ (malam telah berlalu)

MRS L5 (5251 J5380 « eyadls Yozl olai) 2 2

. . . . . ._ “-%-0
“Kemudian fi'il sudasi hurufnya enam yaitu wazan J.ua.':..»l

1209 12-¢ TPL . T10-¢
J.C_;a.sl d_)"-’l &:’-’1 demikian pula wazan Jl:.aul
- & - & H ;?
el S Lo 45 G Jslg
&
"Dan wazan d\_;_;\ yang mempunyai dua lam.”

‘Pcmbaﬂian il , . - “15"
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Fi'il sudasi

JuEi) | W) | Jesadl | gy | ) | ge

-

S |caan st | g | sl

[ ]
/,'/0‘
-

e

Pertanyaan:

1. Berapakah huruf f’il sudasi itu?
2. Terangkan semua bab-babnya!
3. Terangkan asalnya masing-masing!

Rubad’i Ma.zied ,
B8 5508 Jais B 4 3501 g

Al saase i U 2 e Jid

Ruba’i mazied fiih (yaitu fi'il yang huruf asalnya empat, lalu
~ ditambah).

Contoh:

1. Wazan Jl:;;f ditambah ta; seperti: é};:\f asalnya 'C— >3
(mengguling-gulingkan); é}-;-ﬁ (menjadi terguling).

(-]
L 3
P VA

<109 . .
2. Wazan J‘L“‘-’l ditambah hamzah dan nun, seperti: r&fl
(]
’ PR . P P (]
asalnya: 2> (sempit); r_;.j,.\ (berdesakan).
"ne . £
3. Wazan J.L._s‘ , ditambah hamzah dan takrar lam fi'il yang
- 0 PP o = 9
kedua, seperti lafadz: 223\ asalnya J:.JL.S (menggigil/
tegak bulu roma karena takut).

16 M : ‘ (Dembagian Fi'il
: s WWWWW\&\\\\X\WW\O
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2 %@.M

Ruba’i mazied

|

’]’!375 ’]’]g".’l 51;_"1
] e RN

. 0~ oz < » -2 B 0
L RIS
”Adapun tambahan ruba’i ada dua macam, yaitu:

PPl i<

”ﬁjjw\.ﬁ\ﬁ & >LL.«.9’ \J.\.a.s\jz- it w (53

"Yang hurufnya enam seperti: ‘:‘1;_;1 ¢ J.u;.el dan hurufnya

i
*»

lima wazannya ialah

Pertanyaan:

1. Terbagi berapa bagian ruba’i itu?
2. Terbagi berapa bab ruba'i itu?
3. Ada berapakah huruf fi'il madli yang terbanyak?

Fi’il Muta’addi dan Lazim

0.~ ’. o

Jyadi ) Jpw\uug“’ R SRAW J.uj\ Tk
-uéljhéé\}ﬁ ey wﬂdfﬁ»

Fi'il itu ada yang mutaaddi, yaitu fi'il (kata kerja) yang
membutuhkan subyck dan obyek (pelaku dan penderita/yang
dikenai pekerjaan). Fi'il ini disebut juga fi'il waqi.

Contoh: |

\‘0/

S wj\o (Saya memukullald)

Pembagian Fi'il ) : “ 1 7“ .

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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155 s AR Je\dl 530580 O Goall 383 3o 28 Gl

s #0% J -3,
Gf‘ P \")\1 )
Ghair muta'addi, disebut fiil lazim, yaitu fi'il yang tidak mem-
butuhkan obyek (hanya membutuhkan fa'il),

- Contoh:
’0/ -~ 3 -

Zaid itu tampan = JO ) 'S s
Amar itu mulia = W c ’JS

Lain halnya dengan perkataan

\' 35 &:‘.:.;;\ (Saya telah membaguskan Zaid) atau:

. \;&S J....E‘- ¢ JS \ (Amr telah memuliakan Bakar), dan sebagainya.

Fi'il-fi'll ini muta’addi, sebab memakai huruf tambahan, yaitu
hamzah, huruf yang memuta’addikan fil lazim. Fi'il lazim ini
disebut juga fi’il ghair wagqi’.
 Cara memutaaddikan fi'il lazim

255 K *;.:a\,, u"&j\ WRLH .3;.;5.3\ @GJ\ 3 43533
PAHIAT 2353 @5332@\ 3}.\-\ D)%) MJO-\) \"’

Memuta'addikan fi'il la21m dari tsulatsi mujarrad, yaitu
dengan: |
1. Tad'if (dobel huruf) ‘ain fi’ilnya;
2. Ditambah hamzah. |

13

‘.’ ’

Contoh (Saya telah menggembirakan Zaid) Y157 g,o.J_g asalnya:
.La) tjs (Zaid gembira). |

’0/ -~
(Saya telah mendudukkan dia) 4.._.,,.1>\ asalnya: U“J"'
(Zaid duduk). | |

“’18" , Dembagian Fi if
i Owooooooooooooooooooooomx»oocooooomwmv\x\\"““
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Vs \ r; (Ahmad mulia) (fi’ 11 lazim), dimuta’addikan. Jadl

L d

:\}\3_2__,; "»JS\ Bakar telah mcmuhakanAhmud (ﬁ il muta’addi),
-'daﬁ sebagainya. |
3. Ditambah huruf jar. |
: o 3 o7
Contoh dari fi'il tsulatsi mujarrad: -DJJ CdD (Saya telah mem-

berangkatkan Zald) sama dengan: :\.:.3.3\

Dari fi'il tsulatsi mazied: 4 w.ﬂn.:\ (Saya telah memberangkaf—
kannya), asalnyé f\.:j o,Ua_,\ (Zaid telah berangkat)
v \ 35 d:...\.u\ (Zaid telah men}atuhkan Ahmad sampai terlen-

tang). ;*:.’ }3 _;,,_.,\ J_,‘_;_g\ (Harlmau itu telah menggigilkan kulit Zald)

Pembagian f'il
Muta’addi | : Lazim

I

Memuta’addikan dengan:
1. ditambah hamzah;

2.di tambah huruf jar;

3. tad’if 'ain fi'ilnya.

Pertanyaan:

1. Terangkan fi'il muta’addi dan lazim!

2. Dapatkah fi'il lazim dimuta’addikan?

3. Ada berapakah alat memuta’addikan?

4. Apakah perbedaan alat memuta‘addikan, antara huruf jar dan

lainnya? ‘

!

‘ _. T
Pembagian Fi'il - : | : —« 19 :
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PASAL MENERANGKAN TASRIFAN SEMUA FI'IL

of 0

JUYT gab Lz ot alaal gy s

Fi'il itu ada 4 macam: madli, mudlari’, amar, dan nahi.

4
8

2 ol @ 3 G5 B 5 Gall 548 o2

‘1. Fi'il madli ialah fi'il yang menunjukkan makna yang terjadi
pada zaman yang lewat..

‘ ~ ~ -~ ’s I | . |
Seperti: J’."a_, ¢ o ¢ J dan sebagainya.

Fi'il madli itu terbagi atas dua bagian, ialah mabni fa’il dan maf’ul.

5 & ~"’J,\u\§,\ °’°'ﬁ,\u\§u$;.yun;9:m,

1.1. Yang dimaksud mabni fd'il darlﬁ ‘il madli, ialah:
a. Keadaan huruf pertamanya difathahkan, atau
b. Keadaan permulaan huruf hidupnya difathahkan;

/’f‘ °ﬂ°‘

Seperti‘lafadz: }:é:lc Co C i)

Jalah semua fi'il madli yang dimulai dengan hamzah yang
| dikasrahkan, seperti: }Lé:l dan seterusnya.

Yang dimaksud dengan kalimat permulaan huruf hidup ituy, ialah

kaf lafadz _}:f::::l ; ta’ lafadz é_:i;-l ; ra’ lafadz ‘:2'_3-;1
hamzahnya tidak dianggap sebagai permulaan huruf hidup sebab

huruf hamzah itu bila terhimpit oleh dua kalimat, tidak dibaca,

-~ P ]

seperti lafadz: J_\_.é:._. C‘_.,.\) dan qebagamya dan huruf se-

sudahnya disukun,

OQODOIIODIOOONOCIHHIIND

20 ._ Pasal Menerangkan Jasrifan Semua Fiil
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N e e e

L::,"":)cl/‘:)O”L &’f’ \,,’f‘// ,//ij\.b‘ ;
\Jg//,g.lf ﬂ,off ,).’f ./’.,Q’l

Misalnya:

};:: =  Secorang laki-laki sudah menolong,
\}é:: = Dua laki-laki sudah meﬁolong.
\_3}2: =  Laki-laki (banyak) sudah menolong.
é}’a: = . Seorang wanita su_dah menolong.
e = Dua wanita sudah menolong.
:)_}::: - = Wanita (baﬁyak) sudah menolong.
é}él - Kamu laki-laki sudah menolong.
L:i}::: = . Kamudua laki—la_l_{i sudah menolohg.
, ‘:3}?4: S Kamu laki-laki (banyak) sudah menolong.
C;‘)_}.’a; - Kamu wanita sudah menolorig.
\.:3}2: -  Kamudua wanita sudah menolon_g."
:;'3}\’0: - Kamu wanita (banyak) sudah menolong.
é)}.’a: =  Sayasudah menolong,
C_}:a.: =  Kami sudah menolong.

Semua itu adalah fi'il madli mabni fa’il yang difathahkan huruf
awalnya, sedangkan huruf akhirnya dapat berubah, bergantung
kepada perbedaan dlamirnya

sl Jleadiy Jasbty ety a5 JUS15% e 233
St sy S

“Kiyaskanlah kepada contoh tersebut, lafadz-lafadz yang berwazan:

Pasal Menerangkan Hasrifan Semua FUil ' - w\21
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Jl,uup \‘}.La.s“ | Jaiss, ’°\J;.’.9\Ja3.§${pw°"jll§

Seperti:
s 0 0 »~ -0 _0 - :1,04 :/’0_1 .
. c"’.'}"') C)’.Jg-) L:- o k..\:-,_)s-.) \9- J Cﬁ)

.\:’..;.-};-) L..‘.>-J.‘;-3 &fa \.::.;J::-.) L—-.:»J:;-S ;.i;-_}:-.) \.:‘.2:;-3:-.)

G}i\\d "'“’ y\

Semua harkat alif yang berada pada™ awal kalimat tidak
diperhitungkan sebab alif-alif itu zaidah pada awal kalimat, tetap
ada dan ketika terhimpit oleh huruf lainnya, hilang (seperti:

é.};.ﬁ.»b , asalnya é.a_o\ dan sebagamya)

Kata nazhim:

z b X+ o, e - ': ° .

\ XV e pylas 505
4 "Permulaan fi'il madli mabni ina’lum/fa’il, difathahkan.
S8 15 30 Bl &) & 7S 6 ol il el V)

"Kecuali fi'il khumasz dan sudasi, maka kasrahkanlah kalau

,’0‘

dimulai dengan hamzah wasal, seperti: o7ee)
g 2. 0o s ’: -z . -t s, o
Ln}\;\, 6% O Ly & Bt 2585) (21 555

"Dan akhir fi’il madli, fathahkanlah secara mutlak dan dlam-
mahkanlah, kalau bertemu dengan wau dlamir jamak’ dan

sukunkan, kalau ada dIamir marfu 'yang berharkat.”

AU FAS TV ELN UJ\»A \J\duj”’ |

OVOODOLVCOVOVVVIDOVODE

.,22 s Pasal Menerangkan Jasrifan Semua il



b S

MU SHARAF (Matan Kmlam dan Nazham Almaqsum

AL | DNk

T etapnya hamzah wasal pada permulaan itu wajib seperti wajib
membuangnya ketika ter hlmplt di antara kalimat-kalimat.”

Pertanyaan:

Apakah yang dimaksud dengan fi'il madli?
Apakah mabni fa'il itu?-

Apakah alamat (tanda) mabni fa'il?
Apakah hamzah wasal itu?

Bagaimanakah kedudukan hamzah wasal?

VAW N

1.2. Fill madli mabni majhul .

s

32n A 56 G et (.3@3\33343;‘&;9:3\)
Jeks J;zJJS“' J253 Jail J1ad3 JaS

Fi'il madli mabni majhul, yaitu:

\-

a. Fiil yang tidak disebutkan fa'ilnya, yaitu fi'il 'yarnlg permula-
annya didlammahkan (dan huruf sebelum akh1rnya dikasrah-

k’anz,sepertl wazan J_Ej 2 ‘:},.9 J_L,J J-"’\ ¢ J,.g d_cv_g
J.u.»
- o, ° -~ }o wee ”3

y)\ Jh;\ PAAEN i5da J51 58 )
A5t ‘,‘.S.“’ ef\ 3(-;“;‘3””\\1,&

b. Atau fi'il yang huruf pertamanya yang hidup dari fi'il itu
P ,9

didlammahkan, seperti wazan: J.«.d

Adapun hamzah wasal, mengikuti huruf hidup yang didlam-
mahkan dan huruf sebelum akhirnya selamanya dikasrahkan,

seperti: 133 fm dan JU\ CJ_;:._L
(Asalnya: \_,\_,)PS “ ¢ JU\J_‘;{ ’C,‘:

W : o
.v“ -23 s
. 2
A o BN
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Kata nazhin:

“Permulaan ﬁzl madli mabni ma/hul harus dzdlammahkan
seperti harus kasrahnya huruf yang mendahulur huruf ter-

akhir.”

Fi'il madli terbagi dua

Mabni ma’lum/fa’il ' Mabni majhul
tsulatsi | ruba’i |khumasi| sudasi tsulatsi| ruba’i {khumasi| sudasi

-
- ')a

S| o] s | | e8| s e

. Hamzah wasal
pada awal kalimah o terhimpit
=) ) | | A=

. Pertanyaan:

1.’ Apakah fi'il madli mabni majhul itu?
2. Apakah tanda fi'il madli mabni majhul?
3. Apakah harkat hamzah wasal itu pada fi'il Khumasi/sudasi?

» Y. - ‘ . - ” ::
4-  Bagaimana membaca fi'il madli mabni majhul wazan J_c_\_g_,

o 24 ’\ (l)asé[ f}\cncrangkan Qasrifan Semua Fi'il
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e e s e

1LMU SHARAF (Matan Kailani dan 1 Nazham iu'maq‘sud%

L5t R

A

. | FI'IL MUDLARYT
é}lﬁ\_@jé"\lhs\jjj\gg’ 3 45 \’fu”‘@\faﬂ\\f\j'
3t et of eslgacs 2w ;L;'\\;:);J\;

~ Fi'il mudlari, ialah fi'il yang huruf awalnya terdiri dari salah
satu huruf zaldah yang empat macam, yaltu hamzah nun, ya dan

F\

ta’, yang terhimpun pada lafadz: \ atau U“-’\ atau d\-’

huruf-huruf itu disebut huruf mudlara ah.

Sl 28 32 4 ’K\;MJL;,J”")FKJ’;L;)\,
s 550 oy 885 f o S e s 5

o 0~ # . ge - - < sl % ~\\-
uw\ L..«.,JJ\ Cé-) " "‘,) \S_J.a.:;.xﬂ\ g:.g\.a.ﬂ,ﬂ:‘b
Fungsi huruf-huruf ity, ialah hamzah untuk mutakallim wah-

dah (pembicara sendiri), seperti: C‘.\iﬁ (saya menulis) é_;:{\

(saya sedang minum). Nun, untuk pembicara bila orang lainnya
ikut serta (yakni menunjukkan kepada pembicara yang lebih dari
seorang atau untuk muazhzhim nafsah/orang yang mengagungkan

diri), seperti: g:f‘;}_—:ag ‘(kami/saya menulis), C‘)}é.) (kami/saya

minum) dan sebagainyé. Ta’, untuk mukhatab (orang yang diajak
bicara) seorang atau dua atau banyak, laki-laki atau perempuan,

-0 20

seperti: L.M&.: (kamu seorang menulis), w:...£=u(kanw seorang
perempuan menuhs) uL,_E:—_u (kamu berdua menuhs) 3::_;==:

/.’ (]

- (kamu laki-laki banyak menulis), U“*-(:-‘ (kamu perempuan banyak

Vil Mudlari’ | | 3;25 :
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~ menulis). Dan untuk perempuan sendiri yang ghaib, seperti:
c._,,!_——_a, Dza perempuan sedang menulis, juga untuk muannatsnya,
seperti: g\fism (mereka berdua perempuan sedang menulis), dan
sebagainya. Ya', untuk laki-laki yang ghaib, seperti: &&;’: (Dia
laki-laki éedang menulis), atau dua orang, seperti: 9\:3‘2.&;. (Dua
laki-laki sedang menulis), atau jamak, seperti: é_;iéé (Mereka
laki-laki banyak sedang menulis). Dan ya’itu untuk jamak muannats

yang ghaib, seperti: C;f‘;é_qj (Mereka ( perémpuan ) sedang menulis),

f°’°

o Jw) (Mereka perempuan (banyak) sedang minum),
S s o8 558 i gy gl e 1

S o 68 i s

Fi'ill mudlari’ ini tepat untuk menunjukkan zaman (waktu)

hal (sedéng) dan istigbal (akan datang), seperti: C)Qj\ ?}: Se-
karang ia berdiri disebut zaman (waktu) hal dan zaman hadir dan

¥3 J_;_;Sj (besok ia akan bekerja), disebut zaman istigbal.

j;.a,u;,;,‘ ";,M";' CJES “'\:;L.J\alcub- 36

)

Bila Sin tanfis atau saufa masuk kepada ﬁll mudlarl, seperti:
20 s o~

J;-ﬂ.:\:v atau Ja.n_a u}.f.. , khusus untuk waktu istigbal. -

- Kata nazhim:

;*26{3 . Vil Mudlart

OOOOOQGVONOOOVO
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S

Tandallahﬁ il mudlarl itu dengan salah satu hurufyang berada
pada lafadz d\_. bila kamu menghendaki makna-makna yang

L 3

masyhur.” (sedang berlangsung).

Catatan:

- ”’ ”

Lafadz-lafadz: .JJJ d\ rJS\J\a.:Jm) uJ.s dan seba--

gainya adalah fi'il madli, sebab semua huruf awalnya itu huruf asal,
" bukan zaidah. |

Sifat dan makna fi’il mudlari

P

Tandanya dengan salah satu huruf ini: maknanya untuk:
ta’ | ya hamzah nun - hal/istigbal | khususistigbal
0 _ o -3 e ° 0’ . s et
:Jo-) Ak }\.n.“ rK.» OY‘ o Do ol
2
£ o1 94"0 - o % X d 320~ e -
et | i || ve g | 05
- i e 2 0
\J.n.)_j\a.u
]

‘0 ., - o o
Syt — s ;S&ié:’:i—r e g_.,\c;m,;.-x
Ze30” 05/) o - '

Ry &.—q w_,.ncf' -4 Q\', u\c;”.

el - LA CEE ~o aH ;xs,;w\z-
Graid- &35 i CEE Ur‘" Sk

5 SEEOE v Gy ST By
e~ dfinds S oA el - S SL LB
Fill Mudlart' 3 27’,

"’n \‘
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oAb ol -k wenB

Pertanyaan:
1. Apakah tanda fi'il mudlari’?
2. Apakah tanda-tanda huruf asal/zaidah?
3. Apakah perbedaan antara nun },’a:. dan :a:
4. Apakah guna tanda-tanda itu?
5. Apakah tanda khusus untuk istigbal?

Bentuk Fi’il Mudlari’

36 G Y1 ghs gesuadh & u\{bﬁ.‘_}c\m&m\)

» 20

| _,&a.vw “”LaJ\ L}Ja- Q\.s &Jf\ 325 \J&

Ety ..;,; 3 o s g% 4.;3,
T4 Jalés P T 2 1

"Lafadz yang mabni fa’il dari fi’il mudlari’, yaitu:

.~ Lafadz- yang huruf mudlaraahnya difathahkan seperti:

,,0/ ,,o/

Jraz ¢ oy

Kecuali lafadz yang fi'il madhnya empat huruf, maka huruf

mudlara’ahnya didlammahkan selamanya.

Contoh J.;\.n.n,"’, rJé.;cCJ_;l’;

;:.i,v,\JngA\ 2448 Jeldl) 433 1)W1 g 515 635 l

Tanda fV'il-fi'il mabni fd'il (malum), yaitu huruf sebelum

«3'@’”&”" rail Oypah Olal ”"L}xmuuj\e

akhirnya dikasrahkan.

,,.’ °

)"’ \,.;., \)oz,. 302 2633 0% \)o/,;o/
J-\a.uj\aa I s Q uaﬂj‘a..u OJJ“‘:‘"’ Q J\a.u
Misalnya dari: j;.;.: J-\a..u Dia (seorang) laki-laki sedang |
menolong |
S
E: 285
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L’)",J\a; =" Mereka (dua) laki—laki,sedang' menblong;
63_}\,4:; = Mereka (banyak) laki-laki sedangAmenolong;
it bia (éeorang) wanita sedang menolong; -
Q\’ A5 =  Mereka (dua) wanita sedang menolong;
:)}\,a:; =  Mereka (Banyak’) wanita sedang menolong;
* ass = Kamu laki-laki sédang menolong:
: \_;:4:3 = Kamu (dua) laki-laki sel'déng menolong;
63 }:gfj - Kamu (banyak) laki-laki sedang menolong;
L’-); J,’ij = Kamu (seorang) wanita sedang menolong;

=  Kamu (dua) wanita sedang menolong;

QS = Kamu (sémua) wanita sédang menolong;
_}.,aj =  Saya sedang menolong;
s s 8z .
a5 = Kamisedang menolong.

] . 2,07 3 o, s7e” 3 o -
Kiyaskanlah contoh tersebut, lafadz: ¢ yaz ¢ p23 ¢ r.\.’.j ‘TR

[ ]
.éé}éc{‘{g&ciﬂc%}@c%cw
. |PeS &~ S0 ,/,/. {/f" P )2}‘ °’.z
Lc_) FM@JM\U}QK\AM’M&JB

3555, 42189, 3.0 3. 3 _0 ~s_ s3-0% 505 ywest. T 1°%
D &@Jcrﬁ,vudﬁﬁbww\'&a
) 37 _% 509,
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?MU ‘iHARAF (Malan Kmlam dan Nazham Almaqsud) ’
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Mabni maf’ul dari ﬁll mudlari’ ztu,rlalah fi'il yang huruf
mudlara’ahnya didlammahkan dan huruf sebelum akhirnya

difathahkan.

s e -4 ,/0’

Contoh: C-;""'\'l ¢ i dan seterusnya.

Kata nazhim:
G2 L5 e ) NI PRIHA u\,»

"F'il mabni maf’ul wajib fathah kecuah yang huruf asalnya
empat, maka Wa]lb dlammah.”

\ae ")LJ\JGLQ-\MUA \35 \ﬁf\f\l\t}l&bj

"Dan huruf sebelum akhirnya, selamanya harus kasrah, yaitu
ﬁ il yang lebih dari tiga huruf |

"‘\J.’c"‘ )lwu,u.\,.\.a\ vt

- "Pada lafadz selain yang datang dari wazan 1’_4' 35 seperti
.Iafadz yang datang dari wazan J_;\_Q_, atau T] a3

e..p\e\.;gg.d\c,,\.wc..af p)\.g...a,’“" Jsera

| "Kalau fi'il mudlarj mabni majhul, maka mendlammahkan
huruf mudlara'ahnya itu harus; seperti halnya memfathahkan
huruf yang mendahului huruf terakhir.”

Pertanyaan:

1.° Bagaimana perbedaan huruf mudlara’ah pada fi'il mudlari’?
2. Apakah hakikatnya pada fi'il mudlari’ yang empat huruf?

3. Apakah perbedaan antara fi'il madli dan il mudlari’ pada fi'il-
fi'il majhul yang enam huruf?

:.;:"’ﬂ ] ; ;: ’ . R " . .
= 30% FrHl Kudlart
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Lafadz lafadz yang masuk kepada fi’il mudlarl
ol Y6 ol Y3 U g lall e J45% A el

’?‘J‘C)}}Z\JQ\’;&SY”“\}J 5 42

| Perlu diketahui, bahwa lafadz-lafadz yang masuk kepada ﬁ il
mudlari’ itu adalah

-

. \» dan N yang menafikan (dengan nafi hal), maka
tidak mengubah shigatnya, seperti: 4|~ s 9 Y’ AN \]

Z08209”

Oy paio N dan seterusnya. |
ZLLa.J\ oJo-\_,} |y & :“'“ C)_):j .»-\j\ 55};. g.}.:ou.s' ed ?) d.;'"
JSS.’J\ d,\)\{ 5 89 38551 12\F 53 BaZ Y5

2. 'Amil yang men]azrnkan (seperti larn), fungsinya membuang
harkat lafadz mufrad nun tatsniyah, (mudzakkar/muannats/
mukhatab/ghaib) dan. mufrad mukhatab muannat§ dan

- tidak membuang nun jamak muannats, sebab nun dlamir
jamak muannats itu kedudukannya seperti wau pada ]amak |
mudzakkar, seperti:

"'JO"" <o»‘°’r; /)°f‘no’°/‘e“ o;"”r),)o’r\.)o’
o oY 622 r)z.;zrj,; oo .., rs,..
_.«ml\u»d"’ CoolEl\ QL.;:S\& Jass & ey
g_...:_,.J\ \.’2:‘_) Ls_,uu\.:;.‘\hi::)' 1585

3. 'An‘u'l yang menashabkan (seperti: an, lan dan sebagainya),
~ fungsinya menggantikan harkat dlammah kepada fathah

- . - . g‘“%
VU Mudlari® - 31 -

/"* TN
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(pada fi'il mudlari’ berdlamir mufrad) dan membuang nun-
nun (tatsniyah, dan jamak mudzakkarsahm) selain nun jamak
muannats, seperti:

UJ’,VU"““’US’“’ ’“’uj‘,“’uj “’uy“’uj
°
s o 7l 5 5 55 1 58 o 3 0

(dengan amil nasib lafadz lan yang menaﬁkan zamdn/waktu
istigbal).
o 0; ° ”’
.g;.;\.d\_}.n\ g d J.o\j\ r\} F)\Jé-\ ey
4, Diantara amil yang menjazmkan itu, ialah lam amar (untuk
" memerintah), seperti pada amar ghaib.

_;-\2:-:4 = Dia (laki-laki) seorang harus menolong}
\’?ﬂf:.:..j | = Mérekd (laki-laki) berdua harus menolong;
\° A I Mereka (laki-laki) harus menolong;
‘;.‘,a::.‘,:‘ =  Dia (waﬁita) harus n;zenolong; _
\’;.35." | = - Mereka (wanitq ) berdua harus menolong; :
6}\’4:.:,:‘ = Mereka (wanita) harus menolong.
dan mabn.i majhulnya sebagai berikut:
};EQ - Dia (laki-laki) harus ditolong;
\’?,.’.j.j = Mereka (dua) laki-laki harus ditolong;
B}Z:.Q =  Mereka (laki-laki) harus ditolong
Jélg = Dia (wanita) harus ditolong;
| 6}2:;." =  Mereka (wanita) hafus ditolong.
‘::;;ﬁ; ‘ ' - | SVl Nudlart




_Kiyaskanlah kepada contoh tersebut, lafadz: C,s j\.a;.é , yakni

Gk G G o ) G Gl

S i

dan lafadz: CJ:;-:\.:J' . °:’3

¥ ¥ sat ¥ ol s g Jiks e ¥ G

C)°,21Y /;ozyo)O/Y 9,,211
.-M -

5. Termasukyang menjazmkan, ialah laa nahi (melarang). Seperti
pada nahighaib. | |

)O’Y
.,,"Y _
0)"Y

]ahganlah dia (Iaki—laki) meﬁolong; |
Janganlah mereka (dua) laki-laki menolong;
]anganlah méreka (laki-laki) menolong;
Janganlah dia (wanita) r.nenolqng;
Janganlah -mereka (dud) wdnita menolong;
Janganlah mereka (wanita) menélong.

-

Y ,”Y o),f:y ’,.’Y.,"Yﬂu‘@gj

AN 3 51585 &5l Y 153

Dalam nahi hadir (melarang orang yang hadir):

il Q(ud(ari'
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&

Janganlah kamu menolong!

(]
-
o0
AN
o\
I

\}\233 \j = Janganlah kamu (laki-laki berdua) menolohg!
BJ,:QE Y’ =’ Janganldh kamu (Iaki--laki banyak) menolong!
(:.SJ-\,G:E\ \] = Janganlah kamu (wanita) menolong!
|~ 2255 \] = Janganlah kamu (dua wanita) me;aolong!

Janganlah kamu(wanita yang banyak)menolong!

Ca
Y
';4\

]

Demikian juga kiyasan contoh-contoh lainnya.

Kata nazhim:

/ﬁaz oz. ' 9//‘ z 2% Ne.T.
Jasp Fede » Jo 2804555

"Akhir fi'il mudlari’ itu bergantung pada keperluan amalnya,
baik rafa, nashab atau jazmnya.”

J‘...f ‘FL}YJ\ J@\r\}bg\u&;};

"Kalauﬁ’ilmudlarl dimasuki Iam amar atau la nahi, maka huruf
akhirnya harus disukunkan, jika fi'il mudlari itu il shahih.”

Contoh; j_’_f;;\ atau j,.ﬁ
B 5563 1T :;Q;ﬂm”u\u,\,\ 35

"Dan buanglah akhirnya, kalau berhuruf ’illat, seperti mem-
buang nun pada beberapa contoh (nun dlamir tatsniyah, dlamir
Jamak dan mukhatab mufrad muannats). Adapun nun jamak
muannats harus dibiarkan/jangan dibuang.”

\\‘r L Fy’, ‘ ‘ ’
=34z FUIH Kudlart
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IlMU SHARAF (Matan thlam dan Na ham Almaqsud}

Amil-amil yang masuk kepada fi’il mudlary’

ma dan laa nafi

/.,,.’

ye )
laa nahi

|

~ ghaib
28~

\JJ“""\) ais
5y - s -

'o;vY
o)"\)

[

badir

o5 ¥ - s ¥ -

,,)ozy_ ,“,.’y- °

o":q
}O/q

amil nasib

',)Gruj .’,Vu)
s - a5 0 - 7 5 -

b .
{.)OIJ ,)OIJ 0 ,.’LJJ .,)o;:;

7

s0-

- Vel i -

a5 -7l

lam amar ghaib

s - s

UJ\GH -J\a..a

Lsfaa'r‘ 1yl
’.’ ”
Sl r‘

amil jazm
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Pertanyaan:

1. Apakah harkat akhir fi'il mudlari’?
2. Ada berapakah amil yang masuk kepada fi'il mudlari’?
3. Apakah perbedaan antara Laa nafi dan Laa nahi?
4. Apakah sebabnya nun jamak muannats salim tidak berubah?

\SI\%L*:{ 2 ’ ' ; .

=36% T Mudlart
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SHIGHAT FI'IL AMAR

Fi'il amar itu ada dua macam, yaitu amar yang memakai lam

‘amar yang masuk kepada fi'il mudlari’ dan shighat amar, sebagai
berikut:

QL&HLA&)\} e \.l-\_,o\_,b;@b ‘\1\\.»\)
BTN Y 3 "N’ ""\.:aﬂ\ uj». :\;S\.AQK Q\.s r':,,;cﬂ\
| °j.°4- Q\;‘\ 33}2.: 2 57 ""L.a.J\ u} Lo

Amar dengan shighat, yaitu amar hadir (memerintah orang
yang hadir) dengan lafadz mudlari’ yang dijazmkan, atau mem-
buang harkat akhir kalimat, atau membuang nun tatsniyah atau
nun jamak mudzakkar. '

Caranya:
1. Kalau huruf sesudah huruf mudlara’'ah 1tu hldup, (sepertl'

lafadz: J)LMCJ.U C

buang huruf mudlaraah itu, dan siéanya dijazn.lkan huruf
akhirnya.

0/)

~dan sebagainya), maka

3

R N T C}ﬁ e 2 g 3y

&P\t (_f S 1SR 553 523 (5 S

> ®

‘/’ e » f’ .6’ ’ .“‘ ’.‘.f ’u{
Seperti amar dari lgfa_dz:

e

- - ) \\2‘“" !:?f/
Shighat Fil Amar ’ - . > oo
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T AT g

dan dari lafadz: 6}23 jadi .C-;; A
6 Lo 2 ;/ % oG =~ Z .“5’0“{ ’.-ﬂfo w? (03 o7 .oz

2 o

“,.) o%lar w72\ 72 S 7,.’): ,...ﬁ{ f - 2\ Q.’
Dy 365 a0 Ol s Basdl S GF ol
i ¢

-~

O3é=s O ¥ 53285 15 552 5 13 1885 2 s
» LA Uittt g el

2. Kalau huruf sesudah huruf mudlaraah itu sukun (seperti:
| _}\,4:5 ¢ :) J—:af ), adalah sebagai berikut:

21 Maka buanglah huruf mudlara’ahnya dan sisanya dijazm-

kan huruf akhirnya serta pada permulaannya ditambah

- hamzah wasal yang dikasrahkan (maksudnya supaya awal

kalimat itu tidak sukun).
Contoh dari: C‘)J\‘af , buang ta’ jadi: h:)j:a , terus
jazmkan huruf akhirnya dan tambahkan hamzah wasal di

awalnya, jadi: &:J _,\::l

2.2 Kalau fain fi'il mudlari’ itu didlammahkan, maka hamzah

wasal itu harus didlammahkan pula (seperti dari: }\2::3

032}

buang ta’, jadi: }:;3, tambah hamzah wasal, jadi: il

<.)g‘i \,;g’

LTJJ:ol ‘35_3 -UJ\Q)

092 ,o"

il (s il 1yl sl Al Jyis
Gl G ol g ol o1 G o)

Rertiy-2ot e setiesaeti st s
Contoh: & " i | 72ail S s ‘_}}\::.\‘ \J\::.’\J.-é:a\
it % :
=R 4 . » Shighat Fil Amar
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demikianpula C 2 Y \‘da.;.:\c‘:.\.&\c uj-.a\

I

v‘-rf” ° ’&‘obwfﬂ\y\l\gmur;\"“

Para Ulama memfathahkan hamzah & JS | sesuai dengan

bentuk asal yang dltmggalkannya sebab asal é J_C_::_. r lalu |
dibuang ta’ r JS 1 dan huruf akhlrnya disukunkan = 3 JS \.
Karena itu, hamzah lafadz S JS | dan sebagamya bukan hamzah

wasal, melainkan hamzah gatha’ untuk ta'diyah.

Kata nazhim:

dbu&uu\urﬁj Jcbf\p‘ad.l;\o\“'

"Agarﬁ il itu men]adl amar hadir, caranya buang dulu huruf
mudlara’ahnya, dan kalau harkat huruf yang terletak setelah

' huruf mudlard’ah itu sukun, hendaklah ditambahkan hamzah
di awalnya.”

| seperti: ufa; :)J:a :)J:a\ ,
. o z 3 ’: ' w‘ -3 ‘.0’ ol
fox o lan Jre osly rr“ SERR]

“Atau tetapkan huruf yang menglkutl huruf mudlaraah itu.

./’

- kalau hurufitu berharkat (seperti: O,-.\_; ), lalu dltetapl\an

- bentuknya seperti ft'il mudlari’ yang duazmkan (jadi C_J"-’
dan sebagainya).”

Pertanyaan:

1. Berapakah makna amar itu?
2. Apakah amar dengan shighat itu?

Shighat F1'il _4qmar o ' : ; 39

""’&, 55 W

it




e 'Arp‘va,
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i 8 ik e oo A Yk 1 5es

masing!

3. Bentuk fi'il amar ada empat, terangkan kaidahhya masir{g-

- 4. Hamzah apakah namanya yang berada pada wézan E‘JG{ ?

Shighat fi'il amar

Sesudahhurufmudlara’ah
berharkat

Sesudgh huruf mudlara’ah huruf mati/sukun:

’ e - 3 .’.,.

0z .)Q’I 350z10 e
* ‘ .

@51‘ C‘“ GB Qi 5 ¢ 4

-~

Z40 =

é&‘m"“?/ .

-

“hiy ,3\(\

Shighat FUH Amar
oooooo«»oooooo«»ooooooooo-»mwoo«\wmxxmx‘“‘
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HUKUM DUA TA’ PADA AWAL KALIMAT

Jgu,;}dwawdjg}ga 9‘,\\3 81;.15\3

,’)fJCf**—‘JJ’
u_am)“’ ‘\;,L; idé...‘;ud;jﬂ\g;m\:\;\

Perlu dik.etahui, bahwa bila dua ta’ berkumpul pada awal fi'il
o // ,5,/1

" (seperti:. 2 S55¢ =5 dan seba-

- =
w,:

mudlari’ wazan
| /’ 8 ~

: = . .,’ ; -
gainya), wazan L}g\_;_"; (seperti: ié,t:ﬁ' ), wazan b\.h.é

(-}
2 s %

(seperti: L,:.L?w ) )ag:au yaitu ta’ yang berada pada fiil

mudlari’ yang berdlamir mukhatab deZCefi(kCU’ atau ghazb mufra.i

muannats atau tatsmyah seperu Qw /J-..&g

Ie,y

8 ) 9 %3 dan sebagamya) maka boleh menetapkan dua ta’ itu

s

seperti Coods /:"' J.;\.;: dan C j"“\*-’ , juga boleh membuang

>

salah satu, seperti: PR }:.2-_-:-\:6 \.:.u = -\C\:\ dan

dalam ayat Quran: ng\:af 4 &3\ asalnya LSv\A:?: & ﬁ \.3\:

-
/”

“asalnya | 15155 .

Katanazhim:
ol g U\écu & Satiy 38 adl (bl g

Hukum Dua Fa' Pada Awal Kafimat | ' r4l~
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A

"Lafadz yang dimulai dengan dua ta’, kadahg-kadang ‘dibﬁang

3 W

’ . b 2
salah satunya atas satu ta, seperti: ﬂ.“(_;\.u (asalnya
b I ‘\ "’:5 )»

*

Pertanyaan:

1L Bagaimarla hukumnya fi'il mudlari’ yang diawali dengan dua
ta'?
2. Fi'il mudlari’ yang bagaimana yang mempunyai dua ta’?

| - B 1
3. Apakahasalnya: (§auai dan ‘JB_L‘.‘?

Penggantian Ta’ Wazan Ifti’al

Penggantian ta’wazan iftial terbagi dua macam, yaitu:

56 e 2 5 2 5T s ,\ Bhe Jasit 26 uts
;1;0\ u}\::}\ 525 cuw\ cu\ » Jadil 3 35 .Als
7 G5 1B N 5 5551 B G

1. Bila fa fi'il wazan J_;*,\ itu shad atau dla atau tha atau zha

D\

maka ta’ dapat ditukar dengan tha.
- Contoh:

él.:o = éusvool ; asalnya: 4T l
C)}:: = C{;‘E:"l ; asalnya: 3 \
| ésalnya: Sj.gl
&11; = ‘:I_ﬁl ; asalnya: ‘jﬂ;l

Demikian pula semua lafadz tasrifannya, seperti:

@
I

| VAN
\

&&?\

‘:‘.n\_‘ - .
= 42 = Hukum Qua Ha' Pada Awal (Kafimat
o . GOVOODPOOODOOOVOODPOOIIHIOI IO IIHOOMIIODAOCTOD
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C\'E‘;’\ C\'E":""J‘ Hhaae 365 BM\@.E&@;;\
e e sy

S35 Yis 556 <8 a5 51 WIS 5T is et 26 68 43
RT3 S T ¢ TR RS g

| | e :
2. Kalauta' fi'il wazan J.a.‘u\ itu dal atau dzal atau zay, maka ta’

ditukar denoan dal

,// - ”~0

Contoh: \).3 = ;5 = J>.) J>._3)\
Aasalnya' T’JS'S\ Jé-_:;_,;\ _}2. )\ Lalu ta’ ditukar dengan dal,
jadi \) _;_3\ lalu d11dghamkan jadi \_).;\ dan J{)\ asalnya

J£==3;\ . Demikian pula tasrlfannya, kiyaskan saja!

Kata nazhim:

56 gLBY B3 220 50 26 & G2 YU 8 Sy

"Kamu harus menukarkan ta’ wazan ifti'al dengan tha kalau

fa’ fllilnya terdiri dari salah satu huruf ithbaq/huruf tebal,
yaitu: B L P uo." |

"k’f.’ ”./ e z .’.' !A’ . :’,
Ao 5\ SNEWIS 4TS 31 & 355 BN O W15 s
Dan tukarkan dengan dal kalau fa’ iftial itu terdiri dari .')_3)'

seperti Iafadz j"-> )\

OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOO

Hukum Pua Fa’ Pada Awal Kafimat ‘ =43 =
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0’0.

| u,..ca\) U_}“‘a L’.)\ ‘J

-8
=3
},‘3\ asalnya

asalnya:

PRt

” /fo‘

\ & K= G J\.a...a\.é u.‘.::l’
" "Dan kalau fa’ wazan iftial itu ya’ yang sukun atau wau atau
tsa’, maka harus dijadikan ta’ dan harus diidghamkan seperti:

” & -~
; J;aﬂ asalnya 25|

_)’-::“ . Demikian pula semua tasrifannya.”

Penggantian ta’ ifti’al

-~

Ta’ ifti’al dari: Ta’ ifti’al dari: Ta’ ifti’al dari:
bbop e e | A-mg
- © (- © :’5 ‘,{,’V - g -~ Z0 -
cUa.a c\.uo\ \_)bl = \J.sbl J.al = d.-a.vl
Pertanyaan:

L T'erbagi.berapa bagian fa’ wazan ifti’al itu? |
2. - Terangkan huruf-hurufyang suka diganti dengan tha, dal, dan

ta’l

‘3. Apakahyang disebut huruf ithbaq?

4. Lafadz J,é‘. )1 bisa dlubah berapa macam?

""44

o T

‘Hukum Dua FHa' Pada A wal \l@ﬂmai
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NUN TAUKID KHAFIFAH DAN TSAQILAH

,,,}-3‘

s d JL:L\’ J.uj\ e b
1E\E, ;:” J” Jpj (,aﬁ s \1\ 4,.,“ A.L,a.»
“: ’%wsw‘

Dua nun taukid masuk kepada selain fi'il madli dan fi’il yang

bermakna hal (kepada ﬁll yang bermakna istigbal). Nun-nun
dimaksud adalah: )

L Nin toukid khafifah yang sukun, seper’ti' :)J’-;:::-‘ g},ai:j
5. Nun taukid tsaqgilah yang difathahkan, sepertl ) J\’a:.J _;:a.::.‘

'Kecuah pada fil tertentu (nun tsagilahnya tidak difathahkan),
yaitu pada fi'il yang mempunyai dlamir tatsniyah dan dlamir jamak
muannats, maka nun tsaqilahnya harus dikasrahkan padanya.

(-

o 55 W Jss8 520 pusd sl i
- U 55 Jaake) 35201
Contoh: |
:’)\;;31 = kamu berdua halus pergi! Aqalnya L’Jb)\ ¢
| ;:)\.’i:.l’ba\ kamu sekalian harus pcrgl hai wanita! Asalnya U‘-“-)‘
| Maka masukkan alif sesudah nun dIamtr jamak muannats (yaitu

mo T
RPN o

Nun Gaukid Khafifah dan Fsaqilah
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uwmm &xm 1S o i

seperti lafadz: \:.:.5.31 ), untuk ‘memisahkan antara ‘beberapa
'nun (karena ada tiga nun yang terus-menerus, yaitu nun jamak
muannats dan dua nun yang ditasdidkan).

ﬁ&wju\gwpi, 8y & il sy,

32 Wt 53 68 1) 354 ) U 28 8 45

\’ LB G 4
Nun taukid khafifah itu tidak blsa masuk kepada fi'il yang
berdlamir tatsniyah dan berdlamir jamak muannats, sebab men-

\

jadikan bertemunya dua huruf yang sukun, (seperti: C)\:j;_.;l ;

yaituz‘bertemunya nun khafifah dan alif) yang tidak sesuai dengan
- ketentuan (kaidah). Pertemuan dua huruf yang sukun itu boleh,
bila huruf yang pertama dari kedua huruf mati itu huruf mad

“dan huruf yang kedua diidghamkan, sepertl lafadz ‘b‘.) yaitu

alif sukun bertemu dengan ba’ pertama sukun yang dddOhaml\an
kepada ba’ yang kedua.

oSk a5 a2 2Vl g o5l 33\ (222 33
| .’° "" ] -3z .a’r‘!'dm

Nun tanda rafa’ pada fi'il lima dan kedua macam nun taukid
itu hal us dibuang, yaitu nun yang ada pada f('il yang berwazan:

‘ 5 MMQMQM

53] Gas 25 u‘,iw"" Skl 5wl wias S
G B O3 588 5 8588 N s G

‘ < O, s9- ' - °
Demikian pula lafadz wau () ‘,.\.4»..4.3 dan Q_.,i;.&:: , ya' lafadz

““ 46 = ‘ ' q\un Qaukid (Khafifah duan Gysagqifah
WOWWWW

p’i"} WOO\.\O(’\
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012% , 81-3° sl-0z @y -0z |
u.‘.-l-'-“-’ ( ula.a.s ¢ 6 u.\a.u ), kecuali bila huruf sebelum

wau atau ya itu fathah, maka wau atau ya’ tidak perlu dibuang,

seperti:

e

” -
5 o Q0o
Q'l"
(2
-

z -~ 7
$ 91

®

.
e

red

N\
T

g -

!

g /), “wsy

\J‘r..a.: A-AJ

kamu sekalian jangan takut !

kamu wanita jangan takut!

kamu sekalian sungguh akan dicoba.

kemuhgkinaﬁ kamu sekalian sungguh-sungguh
mehhatnya'

\.’.“ o.)o-\)\) A:-\)\ J.;.S QK \3‘ J.ua.“f\ <¥ ,"

ZL\;J\»»U\J”¢K\>\"’ );J\“/L'i;g};édg

Akhir Fi’il

1. Akhir fi'il harus difathahkan, bila fililnya fi'il mufrad (mem-
punyal dlamirmufrad rnudzakkar) seperti: j\:;:;] By ; °\)

J\aay dan dlamir mufrad muannats ghaib, seperti: U ’ .z

O ais)

-

-

2. Akhir fi'il itu harus didlammahkan bila ﬁfilnya fi'il yang ber-
dlamir jamak mudzakkar, seperti: ) ﬂa‘{.._} 22 °“’ C)’ 3%

Hrail

3. Harus dikasrahkan, bila ﬁ’ilnya beldlamir mufrad muannats

G
- mukhatababh, seperti: Q A u

ﬁ,,.

aid bakd w\uﬁu g}.‘;\i‘l\gﬁéjﬁﬂ

z}’ o‘f\a:JO))O }\,az_:é’“’ \J).Q\J}’a;;j’é\’,t:’s’,e""

Nun aukid Khgfifah dan Jsaqilah | ' = 47— T
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\_}::j ; \Qj\a.:\ g\ 5}\2\,\ {.L;éﬂ\a \..\5" ‘ \.’l\Jj
’~’m:\;s&@3u,mi RPARAAFvH= LT b 3 56 }4:’\

Contoh:
11 Amar ghaib yang diberi taukid dengan nun taukld tsaqilah:

QE_‘;\;Y.:’ o\}:g:.,.} J\aﬂj 20k \}\,au J\a.J
1.2 . Amar ghazb yang dzberl taukid dengan nun taukid khafifah:
Sraid &l AL

21 Amar hadir yang diberi taukid dengan nun taukid tsaqzlah

L)c”"m\ IR AR A

2.2 Amar hadir yang diberi taukid dengan nun tau kid khafifah:
' R ’ ° , o} ° s _3 a"
: , - ' ) J-.a.:\ O J—-a.:\ ) fm
F i 11 £l semacamnya myaskanlah kepada cara ini. Misal f1'il ghaib:

B 2 G et &5l ¢ &3 ) O il &5
Misal fi'il berdlamir mukhatab: |
| B pad O padd & ) r"-J 86 ) s o
Misal berdlamir mutakallim: * J\aJ .

Misal dengan nun khafifah juga ghaib: U"J‘Q‘J "J‘Z.:J, &SJ:GQ,
Misal dengan nun khafifah juga mukhatab:

Corad G pad) il gl ln s S5

- Misal dengan nun khafifah juga mutakallim: u-’j‘a::‘ U"J"ay'

______

;:,’48 - - Nun Juukld Khafifah dan f):aqnah
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Kata nazhim:

J..aa N u,iiéf 5 SI5 & Jo u‘U‘f\)‘-: 1S ¥ 555

- Masukkanlah min taukid kepada fi'il amar dan nahi, dan jangan
mempertemukan nun taukid khafifah dengan sukun.”

Nun tauhid

Tasqilah Khafifah
Amar ghaib | Amar hadir Nahi | Amar ghaib ~ hadir nahi
R '?f"i, ""‘."/’957 Qf’i,“ 2;’2’ 2,’2:’
g P

e a0y | 2;)9‘§ e 350201,

Pertanyaan:

e

Ada berapa macam nun taukid? Terangkan!
Kepada fi’'il apakah masuknya? |
Apakah arti amar ghaib?

Apakah sebabnya fil yang berdlamir tatsniyah dan jamak
muannats salim tidak ber-nun taukid khafifah?

= AN

5. Bagaimana keadaah nun dan ya’ muannats mukhatabah yang
ber-nun taukid? :

. ) \ \}}‘ '\’i"'!)
Nun Daukid Kafifah dan Fsaqilah | - | = 49 =

N
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BENTUK ISIM FA’IL

-~

ez O8N 72 338N 50 g32ig et n::f;
5728 0ot 528 55 460 35 ¥ o g
| \,,,u\,ow\,ﬁv,% \:

'Bentuk Isim Fa'il dan Isim Maf’ul dari Tsulatsi Mujarrad

- Bentuk isim fa’il dan isim maf’ul dari tsulatsi mujarrad,
kebanyakan:

1. Berwazan fd'’il, seperti:

-- j—g\: = IJakiélaki (seorang) penolong.
‘ 9‘}\9\: = Laki-laki (dua) penolong
: L’)}}’a‘.’a - Laki-laki (banyak) vpara penolong.
g}gﬁ = Wanita (seorang) penolong.

\
o\

g\.a _,\a\.: -  Wanita (dua) penoléng.
C‘J‘J.’a‘a = Wanita (banyak) para penolong.

: \_3:_3 = Laki-laki/wanita (banyak orang) para penolong.

-0 )01 [ 3" )Oz .), .)' - 039%. \ ° /‘Zfz
L) w)w (lc M r_., ‘,Lgu O

-0 S0, \.;” )o,’,. 30, 2480 307

UW U ) AR 8 ) AN () 9 ) galA

2. Bentuk isim maf’ul dari tsulatsi mu}arrad itu berwazan maf’ul

seperti:
&\Q% c
3 50= Pentuk dsim Fa'il

N o . L OO0000OIOIOCOONMIODOOOVOGIOOIOOOIIIIIIIRIPPIDOOOO
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laki-laki yang ditolong;

- dua laki-laki yang ditolong;

“banyak laki-laki yang ditolong;

seorang wanita yang ditolong;
dua wanita yang ditolong;
banyak wanita yang ditolong.

90}°’d nq./

- ’°)°’ Fos0-\,» $os0~-
L*-P 2 r~e Lé’ 22 & Dy yes ‘*4’ ))}*‘ 2 0"
J'//’ ~0. O }w;:‘., 2. ,,,,..’ ‘,&;/ -z
\M’M‘ wf):wf s+ (& ué:’))r-‘

$os0~-

2y

“Pada isim maf’ul dari fi'il lazim yang dimuta’addikan dengan
hurufjar, harus di tatsniyahkan, dijama’kan, dzmudzakkarkan
dan dimuannatskan dengan dlamirnya.”

" Contoh:

$eso0-

Lo

8030~
L‘éﬁ))}”

] 7’.,01

&0~
P 99 0"
VIT YoV
o Boso .~
e yyien

e Fos0r-

8, P

=

yang dilalui seorang laki-laki;
yang dilalui dué laki-laki;
yang dilalui laki-laki banyak;
yang dilalui seorang wanita;

yang dilalui dua wanita;

yang dilalui banyak wanita.

ﬁ)\fdpw\wgu»jwj

| 8, - :
3.1 Wazan M kadang-kadang artinya berbentuk fa'il (isim

Bentuk Isim Fa'il -

\J!?, :
=51="
}%‘ \,‘\




allMU SHARAF (Matan Kmlam dan Nazham Almaqsud)

e S

_ e .

fail)seperti lafadz: F”?') (penyayang) A=) (yang gembira/
fo

menggemblrakan) J;.u (yang menakutl) s (yang

. mendeng,ar)m(yangmellhat)

MKJ}L\\ Y

3.2.\ Kadang-kadangartinyaberbentuk maf’ul (isim maf’ul), seperti:
’}» 4 | . ;‘ Fo -~ . .
8 (yang dibunuh) = (yang dilukai), dan sebagainya.

Bentuk Isim F2’il dan Isim Maf’ul dari Lafadz yang lebih dari
tiga Huruf

Sl el Caja&&@ﬁﬁ\gesgucfj
& 257 J5 Lty 15l O35 fois D3LEd
c}ﬁu 553 £ 3‘4 Jynidl 3 1;;,1,) Jed

, 2 70 5 _ S 05, s 5,

CJ"*‘*‘J wa—“) CJ"-*"J

Isim fa'il dan isim maf’ul dari lafadz yang lebih dari tiga huruf,
ketentuannya (dlabitnya) adalah sebagai berikut:

1. Padafi’il mudlari'nya simpanlah huruf mim yang didlammah-
~ kan pada tempat huruf mudlara'ahnya (sesudah huruf
mudlara’ah itu dibuang) lalu kasrahkan huruf yang terletak
sebelum huruf akhir pada isim fa'il dan fathahkan huruf itu

° : e 3
pada isim maf’ulnya, seperti lafadz: F Ji.,- , asalnya ? =,
lalu dibuang ya’ mudlara’ahnya, diganti oleh mim yang di-

g 2 P
dlammahkan. Demikian pula lafadz ¢ Ji.: , asalnya: ? Y=,
lalu dibuang ya’ dan diganti dengan mim yang didlammah-

§,¥

= 52 - (chuk sim Fall

ORI
*l%\
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o 3

kan dan ra nya dlfathahkan Begltu pula lafadz C T >4 dan

L0 ~3 -0 s 0 3

CJ’.MCN dan CN
a2l i ;; Jymiddl 3 Jelal c.u\ I ,@
Q:u’a-::;_) W_) .1:;.;3 _;.E.«:.A_) _)Cﬁ-) L.J ’ u\:‘.{

-L%ﬂ\uuv “’ \."u.n)u\?u.ﬁ

.‘o

L ]

r

2. Pada sebahaglan tempat, bentuk lafadz isim fa 1l dan isim

maf’ul, kadang-kadang sama, seperti lafadz: \5- Bentuk
isim fail dan mafulnya dibaca sama 'demlklan, tetapi

asalnya (hakikatnya) berbeda, sebab isim fa'ilnya berasal dari:

w\.‘- dudghamkan dan isim maf ulnya berasal: u—ﬂ.‘-
dudghamkan jadi uL4. Lafadz UG;:; seperti u\5-

g 92

saja. Lafadz . L_; isim fa’ 1lnya berasal dari JA..$- dan isim
maf’ulnya berasal dari Jmﬁ- lalu ya dltukar dengan dlif,
sebab berada sesudah harkat fathah. Lafadz :.E..:a; ; isim

fa'ilnya berasal dari sz dan isim maf’ulnya berasal dari
SJE...Q; . Ra’nya diidghamkan, sebab bertemu dengan huruf

81 I £ .
yang sama. Lafadz JA%as isim fa'ilnya berasal dari _5.,\,.;;

. g0
dan isim maf’ ulnya berasal dari doZae . Lafadz u\au,o isim

$. -0 /.’

fa’ 1lnya berasal dari u_,ou.n danisim maf’ulnya dari g_)),y.p

lalu wau yang berada sesudah harkat fathah itu ditukar dengan
“alif. Lafadz-lafadz itu takdirnya berbeda-beda.

.

!

(Bentuk qsim Fa'il . } :;\?53 :;’
Lo O

v'!‘%i A \K\
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Kata nazhim:

SORYSHERHE PR E RN Pk

"Buatlah isim fa'il scpcrlz halnya wazan fa’il sebagaimang
lafadz: ’

‘J.C}adz r_“o atau darl f'f‘ jadi FJ’ .
S 158 gpia tials o B3 138 giaia o,

Demikian pula, buatlah isim maf ulseperti halnya wazan maful
dan atau wazanfa ilun.

Contoh: ] -5
Pertanyaan;

1. Apakah biasanya wazan isim fa’il dari tsulatsi mujarrad?
Apakah biasanya wazan isim maf’ul dari tsulatsi mujarrad?
Wazan fa'il suka dipakai wazan apa?

Bagaimana caranya membuat isim fa'il?

Bagaimana caranya membuat isim maf’ul?

Lafadz yang bagaimana yahg suka keliru antara isim fa'il dan
isim maf’ulnya? Bagaimana asalnya?

AV AW N

=54 ﬁ PBentuk L]sim Fall
4 :’f.; ,p{’f(" WWWW«WWW\\\\“‘W\“
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PASAL MENERANGKAN LAFADZ YANG MUD LA’AF

qéhaﬂ\g"ym“

))or

//0 R

J.}) W\Qb.\c\_).};.}?bwwMY)

Yang disebut lafadz mudla’af itu ialah: al-ashamm (keras)
sebab bertasdid, dan lafadz tersebut terbagi atas:

1. Dari tsulatsi mujarrad dan mazied fiih, yaitu lafadz yang ‘ain

r i A

ﬁllnya dan lamnya se)ems seperti: .\s:\ ¢ J )y asalnya 3,

” - 0

dan ;J._c,\ ‘Ain fi'ilnya terdiri dar1 dal, lalu disukunkan dal

pertama dan diidghamkan pada dal kedua ]adx ,> 5 .Lafadz

” ~ 0

3 *;\ dipindahkan harkat dal pertama kepada ain, lalu

dudghamkan pada dal kedua, jadi _,\_;;\ Demikian pula lafadz
\ ¢ r_c-\ 3 J>- 3 J.p dan sebagainya.

1583 4> u:“%wdﬂ\ LsuK\.. g,c\,Jn
.3;" L‘ai\ @\Eﬂ\ Aj d ... _L,.b U'° y‘) 330 -

-\lbb; §5 355 |

2. Mudla’af dari ruba’i, ialah lafadz yang keadaan fa’fi'il dan lam
f'il yang pertama dari huruf sejenis. (Perlu diketahui, bahwa
lafadz ruba’i itu mempunyai dua lam fi’il, seperti: lafadz:

JJ_\} ). Demikian pula ‘ain fi'il dan lam fi'il yang kedua e

Pasal Menerangkan Jafade yang 9‘(“‘“"'“," :\55 i*:

00000000000000000000000000000000000000000000000000000000
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ot 's e VN e s AR

pr‘/

huruf seJems (sepeltl U,Up NY ).

Disebut juga "muthabiq ” (sebab sama antara fa’ fi'il dan lam

fiil yang pertama dan antara ain fi'il dan lam fi'il yang kedua),

seperti lafadz tersebut. -

Perlu diketahui, bahwa lafadz mudla’af itu termasuk fi'il mu tal
(ber’illat), sebab begini:

u:d..s )l O u\) u)L;.’J\.a L.’a.ﬁ\ U:.L\ L_,\J
AV \)J\.ehfu.é.\)«.,d.\.oi &ll.l\rqj,af %."js
° ,ob Hj 3 o ’(;5 & :

Lafadz mudla’af diikutsertakan kepada mu'tal, sebab sesuncguh-
nya huruf tad’if (rangkap) itu:

1. Suka diikuti ibdal (pengbantlan huruf), seperti lazadz g,.,.l..a\
| dengan arti g;,_,\_L.\ = mendikte. Lafadz QAL,\ itu asalnya:
- H ,\ Ditukar lam yang kedua denoan ya, sebab berat

mengucapkannya, jadi L.,\J.ﬁ\

2. Suka diikuti dengan membuang huruf, seperti lafad w

0 -

b 4 . ) ”
cdb . Lafadz Gecs  atau s 3 A0k atau

-~

g_,_l_}; dengan fathah fa’ fi'ilnya yaitu mim dan zha dan

2 o -

boleh fa’ fi'ilnya itu dikasrahkan. Lafadz  Gaiun asalnya
C.,'_J....:,.; , lalu dibuang sin pertama dan harkatnya, jadi
3 o »

Cwus , atau dipindahkan harkat sin pertama pada mim
sesudah me-mbuang‘harkat mim jadi é.‘..:u:...: dibuang salah

satu sin, sebab bertemu dua huruf yang sukun, jadi: s -

I d

bt 3 \',

“\‘56 = Pasal (Kenerangkan (Lajadz yang (Mudla‘af

4 ORI
l &
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B i i

| Adapim]afadz é_,_u; asalnya (> .HL lalu dlbuangsalahsatu .

/lam dan seter usnya seperti lafadz g.,u:...; .-

Lafadz W\ asalnya: MT
Mengasalkannya seperti tadi.
. ° /5/5 _ e/” 7°° a"l 2. {0’
o J I u&u} Ol _).;_) ?\C«)Y‘ :\.a.zl.a uf—\..a.n‘)
: , o ij‘ z -5 du‘

3. Mudlaaf itu suka diikuti idgham, yaitu dengan mensukunkan
huruf pertama dan fnemasukkannya (diidghamkan) pada

§:

I“/

/” -

hurufyaﬁg kedua (seperti: 333 = J) )J.é jadi _j;).

Huruf yang pertama disebut mudgham dan yang kedua
mudgham fiih.

-

{Dasal )&enerangkan (afade yang Mudla'af - 57 i
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203
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PEMBAGIAN IDGHAM

Idgham itu terbagi tiga, yaitu: wajib, terlarang, dan jaiz.
io-\j J,U_’)j Idgham yang wajib, yaitu:

Contoh :.
5 F - ’ ~
e J» , asalnya:
2 55,7
das a8l asalnya:
2,0~ 2 -0 : v
AL a&s| » - asalnya:
'5:0’ w:/ ‘ " ) asalnya:
5, o G _ o r
Sgud _2}_“.1 -, asalnya:
2 L0~ B o0 ' 1. 5
\ J‘_)“Aa J\_).ul 2 dSainya:.
: 2ao3 5258, asalnya:
g ”’5 -
M3\ . asalnya:
(értak-:“ 2 BLLI > , asalnya:
2 2 s0

Q;LESJ-L‘JMJ;

o.\:-\j A*K

t.é:‘?")u*"‘-"u-‘ﬁ

//I‘

Ca.‘)-

AW

SEAATRI]

"Bila pada satu kallmat berkumpul dua huruf sejenis dan huruf
- yang keduanya berharkat.”

»\_’,.13 SS\J...\

0 0r 140/0‘

JM J-La.u.u

u»Um &M»l

Jydal) o8 15) JadYh b

» 1353

Demikian pula lafadz-lafadz ini bila dibentuk mabni maf ul,

“s
=58
o S

AN

(Dembagian ldgham
WWWWWW\WO&\\\\“\“\\)\\\\\\\\N\\
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J PE )

seperti _,\.,_, 3o dan lafadz yang menyerupainya.

5/0:")0 2.2 P
) ¢ A% \c.\_.._» Joa dan sebagainya.

BPRARS M\»L}@\ \31&‘.\53 ,\,f&
° 023 g0t

(53a 1525 54 535 513505

) g . .
Juga pada lafadz . {3% yaitu masdarnya wajib idgham (asal—

Seperti:

£ 0 -

nya 345 ). Demikian pula bila fI'il mudla’af itu bertemu
dengan alif dlamir tatsniyah, wau ‘jamak atau ya' muannats
mukhatabah. |

Contoh:

s 0 o,

< :o’v/ 6 3 -
SENV VLIV \J

‘w/ 2.

Ae S (ﬁ’ll madli)

/0)0

u.s.u\ [ Lg.u \)

/O,

2. Ca...n Y] (dllarang 1dgham) yaltu |
GG 551 3K 3 el o Ge o5 AN B
ad 4 J251 151 2 e A5 U5 BSC Sl 3,

J" rz3 8 ? .’ . -
J"""‘"))

"Bila pada satu kalimat bertemu dua huruf yang sejenis, dan
hurufyang kedua dari kedua hurufitu sukun, dengan sukunyang
lazim. Yang demikian itu terjadi pada fi'il madli yang _bertemu
dengan dlamir yang berharkat rafa’ (mutaharrik marfu).”

Contoh:

Sa182 A il amarnya)

a. Pada f'il madli yang bertemu dengan dlamir muta-

. :" e =
harrik marfu’ &d3e (bertemu dengan dlamir mutakal-
, g
s @ o

lim wahdah); 553 (mutakalllm ma’al g,h:ur) CIdda
(dlamir mukhatab), sampai kepada lafadz O"J"u dan,

Pembagian Cldgﬁarh £ | - 59
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~

3 0
SV YW AN YV

90 -~ e . - ,)0/’ /911\:0//

Qd3Ae , yaitw:  Sdde Ldde Sdde B

0d0 .- glo ..

(34 u-’-""" dan 533%

5/1

'b.  Pada fi'il mudlari’ yang bertemu dengan dlamlr nun jamak

/0)0/ 70690~

muannats seperti O ded QJJ“_,
c. Pada fi'il amar yang bertemu dengan dlamir }amak

’0)0

muannats, seperti: Q_)J.>-\ ‘_p.u\ dan pada fi'il nahmya
seperti: u.\.\..» \l ¢ °32-Y |

3.- J_,\p.j Boleh idgham dan boleh tldak yaitu: |
el 5 3 el e be 055 4B ZEH B G
| | ¢)Y ot \j;gu \.SL.. \...g..,o’” QU\J

lea pada satu kalimat berkumpul dua huruf yang sejenis dan
hurufyang keduanya sukun dengan sukun yang tidak lazim,

yaztu .A:>-‘_,3\ Ja.e JC« r)u-\ J.>-.) \.)1 e

Bila masuk amil yang menjazmkan kepada fi'il mudlari’ yang

mempunyal dlamir mufrad mudzakkar, seperti: _;_x_._, r} 3 ,’

‘,Q/‘

DA ‘J dan sebagainya.

Penjelasannya sebagai berikut:

55 0 5 S it \j.sw,u w,
5hs Jadil 5 5, g,wjrw\ ,\..sa, S

s07 ‘,o“‘)

1) Kalau fi'il yang mempunyai dlannr mufrad mudzakkar di-

kasrahkan ain fi'ilnya, sepeltl U‘“‘ }é J.}.,. boleh dengan .
~dua cara tersebut

s, Fyy

::;‘60-5 o S (pembugiun Adgham

e - QOVOTRIOTOOOOVVOCONR
F

\
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> S o AR

2) Atau’difathahk‘an"ain fi'ilnya, seperti- U‘”'" Boleh dlbaca

'S ot ‘J }f-;: r) dengan kasxah lam fi’ l]nya yaltu ra’ dan dlad

dan boleh juga dlfathahkan ua:u r‘ J-g.g Adapun lafadr

Terus dlpmdahkan harkat ain fi zlnya yaitu ra’ atau dlad

yang pertama kepada huruf sebelumnya yaltu fa’ lafadz

J-ﬂ-’ atau ain lafadz Ua""’ ‘untuk menolak tsiqal (berat
menoucapkannya) jadi: u.'a,;;_;: °’)°J°_j_’, )

Karena ada dua huruf yang sukun, yaitu dua ra’ atau dua dlad,
maka lam fi'ilnya, yaitu ra’ atau dlad yang kedua harus diberi
harkat, baik dengan kasrah, sebagaimana kata kaidah:

7o &0 32 52 15) el 8Y

huruf yang sUkun bila diharkati harus dengan kasrah. jadi:

ua:a;.: ;J dudghamkan jadi u;:.;; (J}u;: (..\
atau dengan harkat fathah agar ringan dlucapkannya jadi:

’ -~
7z 9 -~ 70 o7 "‘/’ G .”r 0

LA @ ) yR0 ‘U lalu diidghamkan, jadi: Ua""’ o
Demiklan juga hukum )\_‘_4 ,dan sebag,amya. | -

555 e g 5980 S o3 55508 B3k 56 5l
°“’rjjd\mu\§" ’“‘(JJ,m

3) Kalau ain fi'il mudlari’ itu dldlammahkan, maka boleh dengan
tiga harkat: fathah. kasrah. dan dlammah, serta idgham dan
,tanpa idgham, yaitu:
-
Pembagian Tdgham | ‘ 61 =
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‘.,. ‘J r} r‘ r‘ 1407 0f8ss 0 ’”/rj“’r"

Boleh dldlammahkan sebab menglkutl harkat ain fi’ llnya

o,o\)d\-\“u ;;-,ﬁjua_.a.c\ \_)

4)  Demikian pula hukum fi'il amarnya, maka:

ué-a uaf‘—}"} dengan kasrah lam fi'il atau fathah dan

’-°’° w}w}5

uma.C—\ ) J.s\ (tanpa 1dgham) J» J» Jus dengan beberapa
macam harkat dal dan _3_,\,4\ tanpa idgham.

| | J.CL&J‘F.L\LBJ“"
Iszm fa llnya ialah: é\_‘)\; 9\32\; §§\,,. 633\,; g\,‘;u 3
.3\ | |

J;ii:i\

$o30. - 30)04

Isim maf’ulnya, ialah dgden Seperti | gudis , denoan
tidak diidghamkan, sebzab tidak bertemu dua hurufyang sukun

_dan sejenis.

Pertanyaan:

N oV AW N

Apakah lafadz mudla’af itu?

Apakah namanya lafadz ruba’i? Beri contohnya!
Terbagi berapa bagian lafadz mudla’af selain ruba’i?
Apakah contohnya mudla’af yang diibdal?

Apakah contohnya mudla’af yang dihadzaf/buang?
Ada berapa bagian mudla’af yang mudgham?

Apakah hukum'idgham lafadz 523 ¢3¢ %25 °J ¢ é_l}; cjn.’:j-;

v Q

OODOVOMVOIVDIIIRN \\\x\xxwx\\\

~ 62 : Pembagian ldgham
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T e A

Lafadz mudla’af |
ibdal hadzaf ibdal
s 9% o7 ' " ‘ ,’4,’ <
=cdlel | =cdlE J3y Bl
L AN |
idgham
¥ P & - Z0 ~ » ° - - Sa-41 G
3N Aa b u.:.u LAY AL
ﬁ.',: 5}’ 0 ~ - ,o,, 5.: ~ Ze
S W ...\.a.:.: &.:)J.LA DA J..g.‘\j J.g
w /- 1 Z Y P ‘ Z 1 3 2
3N LA }.’:Su 5aaa | 343N A
& - ‘/)o// o 0z To ¢
w o z0 %07
SR O)My

Pembagian Idgham
QOGO

M K
=63 =
. “--
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- MENERANGKAN FI'IL-FI’I‘L YANG MU'TAL

w.03% o« % o~
L:\;'.-.J\Lg‘_}..a:

P - , 3 - -
l;a, /‘/ /el ‘!’0 o~ ol ':o/ '0}”/"’
e w e ,.°
Fi'il mu’tal itu, ialah fi'il yang salah satu huruf asalnya terdiri
dari hurufillat, yaitu: wau, alif, dan ya.

- - PA4

Seperti: wd ogw U

disebut pula huruf mad atau lien.

J&5 dan sebagainya. Huruf illat itu

~0 3

~ Contoh hurufmad, seperti: J\3 s\ 5w o

°o% ﬁ ; 591
£

. g
~ Contoh huruflien, seperti: J _33 o o dan sebagainya.

oo W

- o ,,o’f;;’:O 202 2. 70 {fo’
g\ej\zb&&hﬁuﬁa.‘\:&@yy

- Adapun huruf alif ketika jadi huruf ’illat itu berfungsi sebagai

pengganti wau, (seperti: J\E asalnya J}j ;. OLo asalnya

P -

Z . - - ’ ).

O 9~ ), atau dari ya), seperti: t\_’, : 3\_; asalnya P ;S

asalnya g?j i |

“’: < iz § 1 1 . 7‘ d" { G:OI :10’ ;e‘/
SEA Y 3 il

Fi'il mu'tal ada tujuh macam, ialah:

GRS DR . c ' L
= 64 - Menerangkan Fiil-F1il yang Ot
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At s ma-g

Mu'’tal fa’

‘Mu'tal fa), yaitu fi'il madli yang belhumf illat pada fa’ fi'ilnya,
27 e

Ores ACYy dan disebut pula bina mitsal, se ‘bab

menyerupai bina sahih pada huruf yang tidak diganti atau
‘dibuang, dan menerima harkat; kalau huruf 'illat itu selain fa’

Q

seperti

_ fi'il, suka dibuang atau ditukar dengan alif, séperti: J}g jadi
J\S ,(3} jadi &3 dan sebagainya.

Bentuk mu'tal ini pada fi'il mudlari’ dan lainnya adalah sebagai
berikut:

'O;J\f&,wécggm@wxwé“ S GY
585 J3E ans HLas 33 °~au.;éo‘5m9;;;;,,

90,0/ ’/,Q\ /’“

355 deg 35855 IS5 Aol 53513855 Sas g

a. Huruf. ’illat wau, harus dibuang dari fi'il mudlari’ yang
.3

berwazan J.u.: dengan kasrah "ain ﬁ’ilnya seperti: s

- -

dan-pdda masdarnya yang berwazan d_g_g seperti: 9:\_9

asalnya \J&j , lalu dibuang wau dan diganti dengan ta’

marbutah. Wau itu selamat/tidak dibuang pada semua
tasrifannya, kecuali pada fi'il (mudlari'nya).
Contoh:

-
0o~ O ~» > > ”

L $e630- 7. % i -
.LD_).A J.a.:\) N )_).é—_,ﬁ .‘3\.)_) .A.Q—\_) 942 \A.C_)) o.\f— .Uu J.C—)
J\.a.:,g .\C—
Lafadz "5,1_9 berwazan 31;.3 dibuang wau dan

diganti dengan ta’ marbutah, sedangkan lafad \_1},3 ber-

|

Menerangkan Fil-31il yang Mu'tal | o = 65 =
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Mc.w B 2

wazan )L',_; tidak dibuang waunya (tetap ada).
Demikian pula lafadz w L”:‘. O“J

°'°’r33;i;g;\;)¢*cx '°'Lnf;u£rgaltﬂ\3§

-

Kalau harkat kasrah pada huruf yang terletak sesudah
wau itu dihilangkan, maka waunya harus dikembalikan, -

0~-03 o} 0 ~09 o

| sepgrti:éﬁﬁ SV §. o A

6 e J4) Jan S Ay JAE g el

;L’J

~ .

66

/’o.’. P - o ’.0, ;
LSh Uil s
Pada wazan j_;_: dengan fathah ‘ain fi'ilnya, wau itu

harus tetap ada, sepert1 J-‘: J->- J-fj Lafadz JS-‘

asalnya J.?.)/ , wau ditukar dengan ya, sebab berada

“sesudah harkat kasrah, dan berhar\kat sukun, jadi J;;l :

-~

) c0 J‘-‘,” o“:)u‘u;\cwbr‘aég

- Kalau huruf sebelumnya berharkat dlammah maka wau
itu harus dikembalikan lagi, sepem J&-\ 253 G . Lafadz
JJ-\ ditulis dengan ya’, akan tetapi dibacanya wau,

seolah-olah ditulis J:-J , sebab sebelum ya’ ada harkat

dlammah, sedangkan hamzah pada ucapannya terbuang,
sebab hamzah wasal itu tetap pada permulaan kata, dan
gugur kalau terhimpit. Ditulisnya tetap dengan ya’

Menerangkan FTi(-ZFil yang 'l
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X S -,s:m.n :

c;,,Yo;, ,,"”;r«a“-")’-ﬂ-’ \..a.;\”“’

d Pada wazan J.auu dengan dlammah "ain f’ 1lnya wau itu

,)o’//,

tetap, sepem .b.)\ Aoy A5y -
JEe . ,n ),,,,*,/,”’ IR P . . .
JeVg &Y 035 085 095 ,C“‘ijmz’d'fj\)\ w-\;)

e Wau itu harus dibuang dari lafadz: é_: 5 ,C:Sdan
Un_’ t-\.s berbeda dengan lafadz J_>. J‘") waunya

tidak dlbuang, sebab lafadz \L_: ’c;; dan seterusnya itu

4

o

] 0 -

- asalnya berwazan J.’.na dengan kasrah ‘ain frilnya, lalu

difathahkan ‘ain ﬁ’ilnya sebab ada huruf halagq.

555 £33 s2la UG t» s «»ﬂ 5% & E5353

]
.

\ Jc J.J; ;Laj\ &..9.\.9-_)

f.  Wau itu harus dlbuang dari lafadz JJ..; sebab ber-
makna E"JJ Orang Arab biasa mematikan (tidak
menyuarakan) madlinya, lafadz ).u dan t_,\_, (yaitu:
t.)j dan JD_) ), maka membuangfa_ﬁzlnya, menjadi

dalil bahwa fa’ fi'ilnya itu wau..

S 5 i 55 55 55 95§ Jp 25200

2. a. Adapun huruf ’illat dengan ya’ tetap pada keadaannya
baik dzfathahkan dzdlammahkan atau dzkasrahkan ain
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“‘wwg R S S ek 4

s 8, 7 33507 s~

ﬁ’ilnya, seperti: L;ut.; UZ..SMJ.@ O Oro2

155 sl 4 ﬂ35'333 et 5800 G Jait s i
\ LGS G el \wii\

b. Pada wazan J;_;T dari mu'tal ya’ ﬂ}: 32_9}.;; }::;\
ya ditukarkan dengan wau, sebab ya’sukun berada sesudah
harkat dlammabh.

G f’ /,o, “’/,Iu

S 38 5 7285 Sl 548 A5 58 Jed g

c. Dalam wazan J_;_‘;_g dari mu'tal wau dan ya’, mau-

II’Q

zunnya Wik_, _,\,u\ asalnya: ‘ berwazan

d

J;.‘.".s\ dari wazan J._cj Lalu wau dltukarkan dengan

ta’, jadi '*-’*’l dan dudghamkan, jadi .,u_‘;\ . Lafadz

-~
W,

j_‘_:i: "./. S }:ﬁl asalnya }:._i;l : Ya’ ditukarkan dengan
ta’dan diidghamkan, jadi }’j\ :

$

585 5 58 56 755 Lt 343 et 55
33 385 5“
d. - Kadang-kadang dibaca fué}: :La.::\.: AR \ asalnya:
Sy ‘ lalu wau ditukarkan dengan ya’, jadi J2% \‘ .,Uu\.»
asalnya ..u,u_,.“» wau ditukarkan dengan alif, jadi
:\,_,/‘\,; . Lafadz 1,;;3; , tetap tidak ada perubahan.
Lafadz }:j.}l, (tidak ada perubahan), _}.._..3\.; asalnya

= 68 )\cncrangkan Jiil- ?l il yang LMu ‘tal
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e .:.a.ﬁ‘.:‘"

aO,

J.“._u_\ ditukarkan ya deng,an alif, f.u)‘,.ﬁ asélnya

jwi-‘ , ya’ ditukarkan dengan wau. Begitu seterusnya.

RatE 33 g Jy "“3&»&@43}333(—5»;
e. Adapun hukum -5_)-‘ -3j (yaltu fi 11 madll mu'tal fa’

- yang mudla’af) adalah seperti hukum u"":’ ua.c dalam
semua hukumnya, yakni idghamnya ada yang wajib, jaiz

dan terlarang. Pada fi'il amarnya: 3.1;\ asalnya: 33_31 .

wau ditukarkan dengan ya', sepem lafadz ua..a.c

| | .ég.zjg;a;:.;\m ""\@LJ;
Mu’tal ’ain |
Mu’tal ‘ain dan disebut gjwaf; artinya berlubang, sebab
tengahnya kosong dari huruf yang sahih dan disebut juga dzuts-
tsalatsah, sebab keadaan fi’il madlmya tiga huruf, yakm manakala

memakai dlamir mutakallzm wahdah seperti dari lafadz: Q\_@ jadi
e

Eip ; dari t\; ]adl w darl J\; jadi &J5.

Adapun caranya sebagai erlkut.

@i 26 51 By 68 2o W e G326
£ 6La 32 G U g sl

21 Pada fi'il tsulatsi'mujarrad, ‘ain fi'ilnya ditukarkan kepada

alif, baik keadaan asalnya wau ataupun ya’, sebab wau atau
ya’ berharkat dan huruf sebelumnya fathah, seperti lafadz

Menerangkan Fiil-r1'il yang Mu'tal 69
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f,’

| d\-@ asalnya Q¢+ ; t\: asalnya éj dan seb_againyé.

’“{
J‘,"’

gfﬂ\é‘\@\;‘ilu\ 20 2 A.»J..a.a\g\.e

/,/

e Yy a8 13 5y J88 Ly e Ja3

\

2.2 Kalau fi'il bina ajwaf itu bertemu dengan dlamir mutakallim
atau dlamir mukhatab atau dlamir jamak muannats salim,

maka harus ditukarkan:

d.

f.i) 5 24 J& M\LK\J\J”\)JJ’&M

~‘ 70

.Yang asalnya huruf wau kepada wazan fa'ula, seperti:

3 %9 ~

C)\:o jadi é‘:xo asalnya &o Y- lalu dipindahkan
harkat dlammah ‘ain fiilnya itu kepada fa’ fi'il sesudah

- membuang harkat fa’ fi’il itu, jadi é,‘:_}.’a Lalu waunya

3 0 3

- dibuang sebab ada dua huruf yang sukun, jadi Couo .
~Yang asalnya huruf ya kepada wazan fad'ila, seperti:

) L

Z"\.: ‘ r-\> kepada wazan fd’ila, sepertl t\-’ asalnya Caao
lalu diubah harkatnya, jadi w . Lalu dlpmdahkan

~ harkat “ain fi'ilnya kepada fa fi llnya sesudah membuang

harkat fathahnya jadi: w Laluya -nya dibuang, sebab

ada dua huruf mati, )adl w

Adapun sebab dipindahkan wazannya, supaya menjadi ke-
tentuan bahwa setiap yang asalnya wau dipindahkan kepada
wazan fa'ula dan asal ya’ dipindahkan kepada wazan fa'ila.

P

c;su\ RPN AR EE A Jx

- Wazan fa'ula dan wazan fd’ila tidak berubah bila kedua-

- nya asal, sepeltl lafadz J\.lo dari _)L dan u\.:o dari

“Menerangkan Fiil-FTIl yang Mu MI ‘
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e T @,

C—\,;b . Lafadz d\.l; jadi C‘.;J}E , wau disukun,

*

jadi @3}; . Lalu wau dibuang, sebab ada dua huruf

eo

,y-ang mati. Lafadz C)\fn jadi é\.%_z’b . Lalu ya'nya

b

dibuang sebab ada dua huruf yang sukun, )adl Cud
dan sebagainya.

Dipindahkan harkat dlammah (seperti lafadz : ‘i:j;"'
é,j‘;j; ) dan kasrah (seperti lafadz é,..:g; ¢ C";;.;S )»
- kepada fa’ fi'il, jadi é",..l;.gs atau c’;‘;;_; , dan dibuang
‘ain fr'ilnya, yaitu wau atau ya), sebab adz; dua huruf yang

(-]
& s 0 2 s S 0 2 0
sukun, seperti: “ouo c;..Ua s Cop

Mwupuu L.a u\,\,pu\.ad
GEG GEG 120 G B LGS Eib Gl WS il
La.:uau i \.wwrw\.u»wu»

(Kiyaékanlah lafadz lainnya). -

u'u.o L—J.u&{ t‘;‘ u.n s-\.a.“ }:S d;’.n.‘n, )} a2 \ 5

.d. Bila fi'il mu'tal ain itu duadlkan mabni maful, maka
kasrahkanlah fa’ fi'il.

-0

Seperti: -
oG / -~ 0:0 - b ),’ bl
L5 i A3 15 i g, B3
Adapun cara mengi lalnya alah dengan memindahkan

harkatnya, sepertl dari L) j-a . Pmdahkan harkat am'
ﬁ’il itu, (wau) kepada fa’ fi'il sesudah membuang harkat fa

Menerangkan iil-giil Y“'{ﬂ OMu'tal : 71
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fi'il itu, jadi: :)_;9 dan tukarkan huruf wau kepada ya’,
sebab wau sesudah kasrah, jadi C;La )
Lafadz é::_v caramengi’lalnya,ialahdengan memindahkan

harkatnya saja. Asalnya é’; lalu dipindahkan harkat

-~

kasrah ya’ kepada ba’ sesudah membuang harkat ba’ ity,

jadi é:» .

A (KiYaskanlah lafadz lainnya). i
‘:1” 6%% - % /” ’°/ S0 .. 4o S~ 1,‘ a ~

S e Y S L E

B J Lep o

,.0,/ 20 -

2.3 ‘Pe‘ijd’a fi'il mudlari’nya, jadi. BYV-T ol dan seterusnya:
Adapun mengilalnya déngan memindahkan harkatnya saja.
Lafadz g;\;': ¢ C)\.E; .. Mengi'lalnya dengan cara memindah-
kan dan mgnukarkan. Seperti: g_;\;:: asalnya éﬁ , lalu

- dipindahkan harkat fathah wau kepada fa’ fi'il yaitu kha, jadi
g_;J’Z: .Lalu ditukarwau kepada alif, sebabwau sukun sesudah

PR

Az .y - .
harkat fathah, jadi 8\& . Demikian juga lafadz C:)

a
»

355 G Gl 3] Gl BALE g Lad) e pyd 1435

550 G 354 18] e85
Apabila fil mudlari’ itu dimasuki amil yéng menjazmkarn,
" maka: A
a. Gugurlah ‘ain fiilnya, bila huruf yang sesudahnya

\

= 72 <":_ S)\encrunﬂkan gr"-&i'“ ans b\u‘h‘(

OOOOOOPOODONOOOOVOOIDIOIPOIRIIIPIIRIIRPHE




o g

MU SHARAF (Matan Kallam dan Nazhani Almaqsudh

s,rw

disukunkan seperti : é = &J’: (J :)_3:4’: :r,a.’: ar’

dan sebagainya.

~b. ’Ain fi'il tetap, bila huruf sesudahnya diberi harkat, yaitu:

o)”w {J 0’:9 o”po’a)for}/o}z’o)’or’ o’:

o)fp r")fo ’””r\d}:a:r“;};' ’o)’o

Demikian pula lafadz: é\\su-r‘ O”‘J c“ =5 ’p ; ’;-3
| S (PW ey
Kiyaskan fi'il amar kepada fi'il mudlari’, seperti: '

020 » \So) o 5

u,.o\?,‘_}_;.a\ (_f‘o

C. _}ﬂ\; g dengan nun taukid tsaqilah, seperti:

HES G850 Gyl Sul 8\3:0 P

o’o S o070

dan nun khafifah: s e Sy
Dan lafadz:

35,;;&;@\;\“&3\;..}.-, s B (ot 130 u:,"c-
u-’\.;-, w/o
,4@' ;;; *'"\\J\iz.d:;ivdw\ 1;;.:3

d. Adapun dari fi'il tsulatsi mazied, tidak du lal l\ecuah
dalam 4 bentuk, yakni seperti: 4;\3.\ u\:-\ yang

o 2-\% o 8 ~0r G- 0
berwazan J_;_g\ lafadz: M\.a.:..u é...n......)r\.n:.«l yang

OO AP

. *)\encrangkan SVil- il yang Mu'tal . = 73 .?:'
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 berwazan J.Z;E..:\ lafadz 1SS ALZ: 3\.0.;\ yang

P
~ -0

berwazan d.a.a_:\ dan '\:,_;.\)\:;".)L,.\ yang ber-
wazan J-’*’!

C)\;i asalnya uff : r\.;:..:-\ asalnya' ‘;33.:.:,\

_3\_4_,\ asalnya 3_3-‘-“

Cara mengi’lalnya sebagai berikut: 23\.;-; asalnya \:\3;-; ,

Lalu harkat wau dipindahkan kepada jim (fa’ fi'il), jadi

\.:\ . Wau ditukarkan kepada alif, sebab berada sesu-
“dah harkat fathah, jadi \.’\\:-‘ Ada dua alif, yaitu alif

‘berasal dari wau dan alif zazdah karena wazan/masdar,
alif ashnya dlbuang, dan diganti dengan ta’ marbuthah,

jadi A.a\a-l .(Klyaskan lafadz lamnya)

CM \ubd}i;..ﬂ”’\;b

e. Blla dibentuk bma ma]hul/ maful, maka:
: : )

g,.o-\ asalnya uj—"“ Lalu wau dltulxarkan denoan

ya dan harkatnya dlpmdahkan kepada fa’ fiilnya.

u\.4 asalnya u_,&'- ‘:*-‘h-—"\ asalnya r \

-0 0 \

r\,;i_:.:) asalnya rj_q_u,g 5 _j\‘"\ asalnya
)\:Z_ asalnyap

-
s

2.4 Adapun  fi'il amarnya \TERL) La35) \::.,.h ,,.\ dan
‘.3\-:*5’" P \ \b\.u\ l;z;\ Boleh pula seperti dﬁ wazan

Z 45, < 4z
) $45 wazan J_'_g:. djw

”I //

J.’J dj\g wazan J_c\,g

s 74 : | | ,Kcncranﬂkan IVU-FVU yang LMu ‘tal

W\\x\w\\w\\n\wm\\\“




L]

ILMU SHARAF (Matan Kallam dan Nazham Almaqsud”
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-

wazan - J_G\,gj &3_3 wazan J'*-’ ° wazan J,_g_,
J_‘,'L.. wazan J_;;\g ;J‘.’.\"“) wazan J_p\_z_:,;;}_“, wazan

@ _o

J;_,l ; L;:;" wazan j;_;\ dan semua tasrifannya.
57 -\ K 5§ ; o
2.5 Adapun isim fa lldarl tsulatsz mu]arrad, d11 lal dengan hamzah,
- Y s |
seperti: G~"\..a asalnya () j\-@ lalu wau ditukarkan dengan
hamzah, jadi u.;\.@ dan C\_, asalnya CL lalu ya ditukar

dengan hamzah.

z 3
W)W’us&)\.\a.oj\b&.c\bd.«u’" ,J.J‘u.nj
)Lf-) .)\MJ .
Cara mengi’lalﬁ’il mazied fith, adalah seperti cara mengi’lal fi'il

mudlari'nya, sepert1 w;. asalnya u_,z- lalu wau ditukar

> “0

dengan ya, kemudian harkat ya dlpmdahkan kepada jim

(fa’ fi'ilnya). Demikian pula )\.:;cgti;i“iiﬁé.
o/,o fu,\;b ]zo’bg,)nwdo).,“)o\‘)

2.6 Adapun isim maf’ul dari tsulatsi mujarrad, diilal dengan
. . - g - :
membuang huruf’illat, seperti: 03:?_; , asalnya 03_,)‘2“ lalu

harkat dlammah wau pcrtama (‘ain fi'il) dipindahkan kepada

.o,d

shad (fa fiilnya), jadi  (yygman , lalu dibuang salah satu

ﬁ,,, Fo .~ 030~

waunya, jadi ) guas - . Lafadz e asalnya &J‘“‘ lalu

~

Kcneranﬂkan i-3iil yang Mu'tal | | ' : 75
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=&w St

g0

dlammah ya dlpmdahkan kepada ba, jadi &,M.o

Menurut Imam Sibawaih waunya dibuang, jadi é:; dlam-
mah ba’ ditukar dcng,an kasrah, sebab berada sebelum ya),
jadi EEA-; Menur ut lmam Abulhasan : Huruf yang dlbuang
itu, ialah ya’ -nya (am ﬁl]nya) jadi f__}*“ dlammah ditukar

dengan kasrah, jadi c,.,. lalu wau ditukar dengan ya' supaya

o e
60 P

munasabah kepada kasrah jadi C.:...n

e JQ.&S\ S5 e die 3R 3l Syisdy
855 ’,3 /U\u"” ’G;_,:;s;[,,.b, NI ,.A.\

Menurut Imam Sibawaih yang dibuang itu ialah wau wazan

'maf’ul dan menurut Imam Abulhasan Al-Akhfasy ’ain fi'ilnya

Fo -
(sepertl) ya’ lafadz Cwo , sedangkan Bani Tamim, menetap-

030~ GBoso -

kan yd;, mereka berkata: t-"w‘ » ) J""‘*" dan sebagainya.
: “z - o ,. s N z ,o 2
PM) Lj‘?ufda.g J.«_C-‘ gl k:.J.AJL: J-*’::’ A “_}J\ u,cj
’e’ - f.f,/

2.7 Isim maf'ul dari tsulatsi mazied, harus dii'lal dengan
menukarkanain fi'ilnya kepadaalif, kalau dii'lal f'ilnya, seperti

) ~ g » § o~ - ez s
lafadz: éL;’_ asalnya: u_;;- Fw asalnya: r).u:«...ﬁ
§ -0 v

- §..92

’/: %
Slale asalnya ;ng_,: dan 3\;;. asalnya j‘*"

Kata nazhim:

1y )\, R

0 o o ;

3 & A1 S “’@J\,

’\

: 7.6 ol . - Menerangkan -1 yang “\‘-‘ ““
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Hurufwau alif dan ya’, itu huruf illat, huruf mad, huruf lien,
dan hurufzazdah g

“Maka ka7au ada ﬁll madli yang dimulai dengan sebagtan
" huruf tersebut disebut bina mu’tal dan bma mitsal (sebah

<7 »

menyerupal bina sahih), seperti ca)

(e B3 5 B » ﬁ,\oss,s&u\,,

"Dan disebut juga bina naqis,seperti lafadz LSJ-C kalau diakhir
dengan huruf illat dan di tengahnya adalah bina ajwaf.”

By 1558 o5 055 e & WICLBIE 2 55T 1515

"Wau danya’yang Ietaknya setelahfathah harus dztulfar dengan
alif, seperti lafadz (S J.c

0,? 3 o < - “97.0,12 f.//e: /.0. "’0’
) ,%‘ﬁ@@b“f&;\.}s\@l@bghgb
"Dan harus menetapkan ya’, kalau huruf sebelumnya kasrah,

’

misalnya: (Saya takut kemadaratan) _)J.\a,U M

e 0 s o3 ..;,.owr )045)',

L f:")id‘“-’ r “JQ"Q’LG‘Ji‘“(fr"’J

“Kalau ya’ itu terletak setelah ya’ yang berbaris dlammah,
maka ya’ itu (kedua) harus ditukar denJan Wau, seperti:

»”

°s

J-w_y dari lafadz J"i*ﬁ‘-’.'

| /’o,,o s\~ o L 02 °:"°. .’/:¢z/0
J)>- “J.u > s\..:. "'J‘é‘-‘ub“’k)l{“{f\t)bbj‘
"Atau tukarkanlah wau yang berada sesudah kasrah dengan

" . v ~ , »
ya, seperti: ' A=~ yang berasal dari lafadz y¢>-.

”»
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~ Fi'il Mu'tal

mu'tal fa’/
bina misal

mu'tal ’ain/
bina ajwaf

AT

mu’tal lam/
bina naqis

) -
L;‘.)‘L;)

alif, wau, ya’ hurqf
'illat, mad, lien Zaidah

Fa’ fi'il dengan wau

fa’ fi’il dengan ya’

-

& S cﬁ?j 1 U
s - B oy 2 s o, s oS ,z.
‘ 'LZ‘-:’. _ J’.‘J,’. e TR J“"‘
A&: e -5, f/, s /
= ] - s
Mu’tal ‘ain/ajwaf
Z\ - . < / Ze 3 o 3. 0% S70 9 _ RN g ; g e & -
Ao | 8e | 550 | 5a 15| Qst | Gyl |Gpas
Q;«a-’: GL\’O 1°\ 0 3~ 0| %70 5 0 ? ' R $o 5.
2 2 ‘0»2\;0 U2 L L,)\")"a';é “:".‘:f: uﬁ\"a O ot
.)“a- _)" - 3 G20 s _ -0 " * & . $ o0
Sile | & Oyrad| Szl | Tl | g
- |
Pertanyaan:

I Ada berapakah huruf’illat?
2. Apakah nama-nama huruf illat?

78
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s S0l

3. Apakah yang disebut mu'tal fa'? Apakah qebabnya dinamai
begitu?

4. Bagalmana keadaan wau lafadz :\.éj pada fi'il mudlari’nya,
mabni fa'il dan mabni maf’ulnya7

5. Apakah sebabnya wau lafadz -'\-Cj dibuang pada fr'il mudlari’-
- nya?

—

6. Bagaimana keadaan ya’ yang menjadi fa’ fi'il dalam
mudlarinya? '

7. Apakah asalnya lafadz 35| dan }:5\ ?

8. Apakah yang dinamai bina mu'tal ‘ain? Apakah sebabnya?
9. Bagaimana kiyasnya lafadz S\Ls dan ’t\j ?

10. Bagaimana b_egtuk mabni majhulnya lafadz i\: 3\3 Ol

~Mu'tal lam

rd ~£’° o 200 o ..o/
?)U\ Jaaddl &l "L...A\' |
o s sy 21 Y22
-Na\ J’G ML‘ ng a2 Y\ j'?) u,a.QU\ a) d\‘:‘_}
o RO R C)}’o-\ \3;
Mu'tal lam disebut juga bina naqis (kurang), dan punya empat

* huruf, sebab keadaan fi'il madlinyaempat huruf yakm bila dimasuki
dlamir mutakallim, seperti;

S o,

| QSJ:‘ U_)J.G d)-w_) Lf'.)-uj.csdansebagainy :
- ” 0% I /f" e /° 1 ?.:’.,
LS_‘)J L;.;LJ C.:.a_: \..fﬁ \.)\ \.n..“ su ,‘_’3\ C’,J.:u)
‘ /, - | P
| YRRy
Wau dan ya’ ditukarkan dengan alif bila kedua-duanya ber-

' . < /I< . ) -
harkat dap sebelumnya fathah, seperti; \}; asalnya 355 &

Fitil-gFil yang Mu'tal " : ~ =279

00000000000000000000

Menerangkan




llMU SHARA[ (M;ztan Kallam dan Nazham Almaqsud)

Nt vl e e N T

asalnya Lf_) Lac aqalnya _,-\a.C— ‘3") aea]nya &J

Gla.a.w SRAN ula.c\f B4 &c 35181 Jaall g,U..\f
G JeW £ 38 iy oxidy ne
SR 5 S0 bl AL ¢ Ladl

Demikian pula wau dan ya’ harus dltukar dengan ahfdalam fi'il

'Ayanﬂ lebih dari tiga huruf, seperti: uj_g_g\ asalnya JJQ_C\ LS" “

asalnya (.SJA..«\ LS"“"“"\ asalnya 3,,4_4,_“.\ dan lafadz UE'”
asalnya )luu (isim maf’ul). LQ,:“‘ *, s asalnya szx_:._;, (SRR ur

f.ﬂ,/o s

asalnya g € dan blla tidak disebut fa'ilnya (mabni majhul),

seperti: LSL';‘,’ ’J°_’, LS J’U dan sebagainya. .
HIAANR JE. 3 rw\ GB3aEs 2 I

Adapun £'il madli dari mu tal lam harus dibuang lam fi ilnya.
Contoh: |
a. Wazan ‘;-L’k9 , yaltu setlap fi'il yang mempunyai dlamir
jamak mudzakkar ghaib dengan mutlak, baik ‘ain f’ ilnya itu
difathah, dikasrah atau didlammahkan amﬁ ilnya dan baik itu

P

mujarrad atau mazied, seperti: \3;3 \.:._:) Lf) asalnya J“"’J ,
\3}0 I3 J.C- \J.’D asalnya \)‘3_;;:
L;mué;;:\ b\tib@dud,

b. Pada misal 3125 &1%5 | yaitu setiap fi'il madli yang
merﬁpunyai dlamir ghaib muannats, bila huruf yang sebelum-

Menerangkan gl -3Vl yang LMu "l
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8 -7y

nya difathah, seperti: 5275 'y g:,‘.;j d "y aqalnya Cny
| \.‘:'J’,c. Co')}c. \_5_’; asalnya C_‘)j}c
_ g
J dn}""j\f\) ,’““'

c. Selain pada fil-fi'il seperti di atas, lam itu harus tetap ada
Contoh:

-5 020.%

2558 i3 W5e SisE Gk G5 S5k bf 1552 152

By5e S8 Giyse Wise
Chwy r:*-;J "“3 Gy &133 ‘3‘) L35 1585 \:';.) S5
M,w MJJ@J@JW) ”"-“’)69)

/0'/

Demikian pula lafadz:

02eos -~ z’o)f Z 08~ (o‘)’ L/}’ P \0)’ \z” »3~
o Ladg pu 9w Uy VY Sg 0 Ly Vg o 3 pu
037 Jos~- dlos~- 20 - °os -
Gy u)ﬂu‘)ﬂb .U'—“

“}%éWJBAJJJﬁL},M‘ S J5 G ess )
pU\ O35 355 ; padtl ‘_}.-.g.!\.; Jai 15 4 5t Y155

-Harus difathahkan huruf sebelum wau dlamir pada lafadz :

\V’ jJ.C dan didlammahkan huruf sebelum wau pada latadz
\° e P92 47, sebab wau dlamir bila bertemu dengan fi'il naqis se-

sudah membuang lam fi'ilnya adalah sebagai berikut:

Menerangkan Fiil-5ri'il yang OMu'tal Si ok
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M“"’\ch,\wucz;:\gg

1. Kalau hui'llf'sebelllinwaudlamirfathah,makaharkatfathahnya ’

ditetapkan, seperti: \Jn) | J_c

dlseh &2 L5 eds i 1385 Jo ,5,\‘.%\,‘
g\:S WA e\ﬂé-‘\lf\-:“ ¢33 Al

’ - 2. Kalau huruf sebelum wau didlammahkan atau dikasrahkan,

maka huruf sebelum wau itu harus didlammahkan, seperti:
\-), - , s - \a } > . i g

)
| Adapun asal \_,..a >y 1alah \_3;,,93 lalu harkat ya’(dlammah)

oo,

~ dipindahkan kepada dlad jadi \_}up , lalu ya'nya dibuang

o 2 .~

sebab ada dua huruf mati, jadi \J,.p >y 5 \_) )~ asalnya b

elai, 530\ LEnlS ’Q\&s\ H

a. Adapun fiil mudlari’nya maka lam fi'ilnya harus disukun-
- kan sebagai tanda rafa'nya, seperti:

Lo~ 0,07 03237

PR Sr

3 £ ° g -9 2 9-
uj \,,"“'c_ﬁa.,.]\d_)\) sU\’ 3 r}\du.\f-j
b.  Buang lam fi'ilnya ketika j Jazmnya, seperti:
E i S
C. - Fathahkan ya dan wau ketika nashabnya, seperti:

' ’:.:3-:1 82 «m. . _ < Menerangkan FI-FVIl yang LM ‘tal
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o e Mt‘nzrmm

Yor

“d. Ketlka nashabnya alif tetap, seperti; ‘30 :)'3 o «J“
555 w3500 10 03 (hr SN Lol 5 Rl

e. Amil yang menjazmkan, dan yang menashabkan menga-
nulir beberapa nun (tanda rafa’), selain nun dlamir jamak
muannats.

Contoh:
e'"es B L 5
it 5 i 53058 &0 s 354 80 555 1 6
o °'°’&3L-a}3&3@6‘39 ‘3553&5
s 615 g s Jush 9 L5

f. Lam fi'il (alif, wau, dan ya) tetap pada fi'il yang mem-
punyai dlamir tatsniyah-dan dlamir Jamak muannats
salim.

3555 a:LL;JJ\ ,»s)\ Ju,);m *'L’éd,,u,é:\z,

g. Lam fi'il dlbuang dari fi'il yang mempunyai dlamir ja-
mak mudzakkar dan fi'il yang mempunyai dlamir mufrad
muannats. | |

Contoh:

00

Z039%2 /)°’o). (s ‘,;"fo;! ,)°’o)"

Q3555 Q3585 5585 Ol g5 'JJ’UO ly5a2 §5A2

0597 o3 ‘1.). O\ ;‘: ,0 0~

A JJ"’JJ'C' UJJ:.:
é:;;'“j %’U';;"Q “?Gj‘j ij,d\ VIR H W szi_'.Sj

- 08
4 :‘2’ s 0, g0 .._

Menerangkan Fiil-Fi'il yang Mu'tal ' : *‘83“
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h. Begitu juga pada fi'il madlari’ mu'tal lam, antara lafadz
~ yang mempunyai dlamir jamak mudzakkar dan jamak
muannats dalam mukhatab dan - ghaibnya, seperti:

",OI/

Q_)J.u QJJ.’.J , tetapi takdirnya berbeda, yaitu:

1. Jf:\..j\ é’: :)53; . Maka wazan jamak mudzakkar
:)3;_;_: seperti Q}}; , asalnya C)_}j}’.: dan wazan

< )01

O_)’UU untuk mukhatabnya, seperti: ) J’U asalnya

Z035% Z03%

ijjau lalu dlbuang wau Iamﬁ zlnya jadi O9535

-

2. @31)\ é?i 6333 . Adapun wazan jamak muannats
ialah <{2¢ seperti: C)}j;; untuk ghaibnya dan untuk

- 50 .. Ze3°%%
mukhatabnya wazan 5335 sepertii (9325 dengan

tidak ada huruf yang dibuang.
- Contoh:

0% 10,0/

();;J: O‘-:'fj Li; CMJS u\w" Sy Qs 2 O\-°J-’ dj

22 203 o7 %0%0% © (o 0,07 o.0( ~° o2 oz Ty 0%

J’-‘“dﬁff Q9P J'“’\J' S Li)\ O QU i p
155285 0¥ Ji5 08 U § 122213805 155,

Adapun asal C)S;J‘_‘; , 1alah uy}' , maka diberlakukan atas-

a S~

nya cara yang dilakukan pada lafadz | yaitu: yoe’3 asalnya
e 192 » Oy

O 924 55, lalu dlammah ya’ dipindahkan kepada mim sebab tsiqal
(berat membacanya) jadi: C)y«‘j lalu dibuang ya’ (lam f'ilnya),

sebab ada dua huruf yang sukun.

84 ' | Menerangkan Fiil-F1 il yang LM’ tal
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e e et [ A M-

‘Demikianlah hukum semua lafadz i il, yang huruf sebelum

“lam fi'ilnya dikasrahkan, seperti: ng;sj ‘_?5_;3 @\zj CG—}%;

” 07, ‘/0/ /’/ .,.’/

GE29 (54508 S5 - (§)5aas wazan J‘v’-“-'

Contoh:

"Ufa' ‘_90_; (’M" ’:,3 Q\Ma L90J3 Do uL.o ’ >

uﬂ\:.; \.,\,{,bj @ﬁ)\ "MO ’_; Q\.Ma (’M’ ’_; 6}:0_;
/,,, ‘ ,,,, 3. -

Lafadz d ) 942 33 asalnya Q _,Ma J_, , lalu ya’ ditukar dengan alif,

sebab berada sesudah fathah dan sesudahnya ada wau mati, jadi

<0 7 or

£Y L:"_; alif itu dibuang, sebab ada dua huruf mati, )adl ) J«o J.a

/ Z o-

Demikian pula lafadz (po 53 - Lafadz M _;-’ asalnya “uo> J_,

pertama ditukar kepada alif, lalu dlbuang sebab adadua huruf mati,
jadi &L’a}: Demikian pula lafadz 52 ’. Wiy 3 dan ’ ’fj

vl ) u).J\ c.:é»\ .X:.QK uU.::L\ w}ﬂ\ ..\>\_,3\ .fa.a.b
s SR (555 ¢85
Adapun lafadz yang mempunyai dlamir muannats mufrad pada

~0%, ’/,, s OND ,0/0
~dlamir mukhatab, seperti: (yuo u&l:.u.: o2 p adalah

seperti lafadz jamak muannats bal) Li)" ‘_90}_» tetapi takdirnya
berbeda.

Contoh: :
GEE B Gl Bl b G55 G
$1a35 pladd g 835 GiAlS5 a8 31 55

4
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Adapun wazan fi'il mudlari’ yang berdlamir mufrad muannats

’./of

'_ mukhatabah ialah wazan u‘-"—‘-’ dan wazan (‘pa4a5 .
[ e ‘A
Sedangkan wazan jamak muannatsnya adalah: u,\.,,gj dan &,\;_g_'j,

/‘/‘/

‘ U“*‘_}-’ seperti dan u\,..aJ_s

Adapun fi'il amar dari semua 1tu ialah:

¢g5el5e)) \-“)l el Syl 1538l LSJ‘C\ ‘)f" 3l 32
23} o)) (s251 15551 K551 (2515 -Cra ) L)

“Tentang nun taukid

_L:;”’“\pmu J;:J\"’wq;sna\

o’a

, M)‘ U \U J‘Q‘
Bila ﬁll amar d1masuk1 nun taukid tsaqilah atau khafifah,

maka lam fi’il yang dibuang itu harus dikembalikan.

Contoh:
1. Tsaqilah:

AL :3"‘:', 018 234 7,559 wi e;'s, ke
363581 013581 8,581 83581 pisid fpgi

S50 3650 Sy G B i)
1; /e‘o\;.‘fajl v.':f :)_;é}\u\w) ufto
2.  Khafifah:

- \o)/o\o//o 0 0\040

) Sl Cradl e \ujjﬁ‘u))}i‘—\ujjf—‘
Tentang isim fa'il |

3153 5}\32\5 OG5 433€ \EQ\QJ\EJ\E@&LA\ ey

-

L
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Adapun isim. fi'il dari semua itu, seperti \c asalnya 9 )\E,
waunya ditukar dengan ya, sebab wau hidup bcrada sesudah kas-
rah, jadi ng\c lalu dlammahnya dlbuang,, sebab berat mengu-
capkannya ;adl 6)\9 lalu dibuang lagi ya, sebab ada dua huruf

- mati, yaltu ya sukun dan tanwin, jadi _)\D
=
g

Kiyasannya: L.c) ub)\é o&5e 3 HY3E osle 5k
s ..»‘ g.\%

5 5 3 5

&

\
\

”
-

\33*3"; 0203 ¢l 1583
r»\"‘z} ES E Gl G sl
u“u\,;u\&"' 250

Demikian pula lafadz ¢\_) asalnya d\_) Dan asal * \c ialah

-

\\\k,

9 )\c waunya ditukarkan kepada ya, sebab wau itu berada di
ujung kalimat dan huruf sebelumnya kasrah, sebagalmana wau
yang dltukarkan itu pada lafadz (g J_c kemudian lafadz &5 )\c

"

asalnya 5’ J\c sebab lafadz muannats itu cabang mudzakkar dan

ta’-nya sebaga1 alamat (tanda) ta'nits.

AP 8 E5a N 53§34 ”)‘:"uﬂd",u.)“ | 3 J35;
o»\’&.ZSL;b.Z;\\s\;U \)\u\)\@.ﬁ;\»’” ”2
A1 2 eze sl \,x\umﬁuuzugﬂ\,

~ Tentang isim maf’ul

Dalam maf ul dari tsulatsi mujarrad yang lam ﬁ ilnya mu'tal
wau . _;J.:n.; asalnya _;_3}:« dan dari mu'tal ya’ dj asalnya

B o080~ g o~

‘;;JAJ,O . Waunya dltukar dengan ya, jadi o dan huruf yanf‘;A

g LN
O 5
- ~
My gyt
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\c_:v‘m SN

sebelum ya dikasrahkan, jadi L&"‘ J-A Sebab sesungguhnya wau -

dan ya’ itu bilamana berkumpul dalam satu kalimat dan yang
pertama sukun, maka wau itu harus ditukar dengan ya), lalu ya’ ity

diidghamkan kepada ya’ lagi, jadi f;} .

o ‘;' 1022, g.- 2. - 85 t - 0»" o....,

a8 83 J5a5y fa5 3N e jJ@LSJ‘)“Ly' dd
&5 0 53 &5 &3 e

Pada wazan d),,_, dari mu tal wau: ;:\f, asalnya )JJ._c, dari

mu'tal ya, qu asalnya LS)’U wau sukun bertemu dengan ya’

lalu wau itu ditukarkan kepada ya), jadi LS"U dudghamkan jadi

é’u lalu huruf sebelum ya dikasrahkan supaya munasabah,

)adl du Pada wazan J.‘.a.s (isim fa'il) dari mu’tal wau, sepertl

| L9“" asalnya )..w.a ditukarkan wau dengan ya' )adl Lg-uo lalu
dudghamkan jadi Ls..o Da11 mu'tal ya) seperti 6 J..u asalnya

Zéj‘.u diidghamkan, jadi szw

P

’ /
)

5o s £355 5 8 59 253 565 ¢33 43 G

- R

‘°’°\j‘g=wu)ap\ dj&.’é AT l;.\;'j\.n %) s

‘01 [ 4

LS.\..au 6.\.&-\ X (S fAeed
Dalam tsulatsi mazied fiih, waunya ditukarkan kepada ya, kalau

scbclum ya ada falhah tukarkan l\epada alif, seperti: _}E..C—\ jadi
U‘E_c,\ , jadi ul,_;\ sebab setiap wau yang berada pada huruf

keempat atau lebih dan huruf qebelumnya tidak didlammahkan,
maka wau itu harus ditukarkan kepada ya.

g " 4 . Menerangkan Fiil-Fiil yang {Mu tal
E 88 e COCOOPOODODIIPPIIODIII IO IO OISO
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Contoh

Lfk'” u)g_p\ asalnyajlg,_,_;};_c\ Demikian pula lafadz: (g beg \

LS':’M ~

\:3,\;:‘,\35 B i \,wu*‘ \ ,Ms\
140 - \,“,

Contoh yang berdlam1r marfu’ C,‘:E},\ LY \ ) 7*" \ ik

demikian pula lafadz \:":';'\J-‘ :5 )\;_',

Kata nazhim:

\:;J\U,Ls;-,jié\,\f ‘«3‘”&”} Jg":)J

"Kalau wau yang men]adz lam pada kalimat itu berharkat

-~

maka wau itu harus dztukarkan dengan ya seperti: fs.c dari

oj\& ~ i
‘-‘"u-‘-'—‘*“ ”'E-‘f_)\'ﬁ-“ & Uﬁdwfﬁuua

"Kalau wau dan ya’ itu diberi harkat dan berada di ujung fil
mudlari’ yang tidak menerima nashab (yaitu dlammah atau
jazm), maka wau dan ya’ itu harus dmukunkan

7" e w”\”” o < o 0’ ¥ 0. 6] V- o o\~ "5 29

Lﬂé\".ﬂ.}J\gs *JL_SSOL}J"J‘ e \.A.Cu,g_)\d)&n-\q-g;:m
"Tukarkan ya’ dengan alif dalam fi’il mudlari’ dari Jj atau
A& atau dari &}.;-

Gl 15y 53R & AN Y a5 Q855

_,Kenerangkan -Gl yang Mu'tal : ‘ | ' {89 =
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"Dan harus membuang wau dan ya pada dlamlrjamak sepe-
t: O ) 9 Jsu tidak perlu pada tatsmyahnya seperti: O‘
Demikian pula lafadz u,.sJ_a_\ » yaitu ftil mudlari’ yang mem-

punyai dlamir mukhatab mufrad muannats, caranya samaq
)
yakni dibuang waunya.”

e - _ 4! ° _ _ 0% ” . _
uﬁ-onbd-\:—_}db\jj ‘JQ\J\CJJUASL»G
"Dalam fiil nagqis, seperti Iafadz ‘C« kqlau tidak menerima

nashab, dan tidak memakai alszlam dan wajib membuang ya’-
nya itu.”

G5 (22 018 - uaxu:;*;.;n&u,

-

Harus mengldghamkan dua huruf yang sama pada lafadz:

50,.

)J-*-‘ , yaitu dua wau, demikian pula lafadz 592.5- ada dua ya,

harus didahulukan sebelum dztukar

Pertanyaah:

1.

2. .

3.

Apa sebab f'il mu'tal lam disebut bina naqis?

Apakah asal lafadz L& (87 (G}E ?

Apakah asal lafadz &;j é)}; ?

Apakah asal lafadz C);,-;j ()53.; ?

‘Apakah asal lafadz C)jj.;.; jamak mﬁdzakkar dan muan-

natsnya?
r. 0’

Apakah asal lafadz * U"-J‘” e p ?

Apakah asal lafadz _J_f"-—‘ r_\
-Asalkan lafadz \:\) J\; dan r)\ \v

S, ’ ' Menerangkan Fiil-FT il yang CMu “"

90"
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Mu’tal lam/bina naqis

52| xR JE | B s
B | OTR | gl | o | s
G E AR A
55 | hE | o el
- B | Egle | Sl Gijel

Mu’tal ‘ain dan lam . '
s ¢ s0.% & o 2% } LS50 Wil
£Z- o o, \ {./’ S~ 3
é‘@gﬂ@" }J\wﬁ\ﬁd \&
Fi’jl mu'’tal ’aih dan lam, disebut juga: lafif maqrun, sebab ada
dua huruf ’illat yang merangkap pada satu kalimat, seperti:

Sys asalnya gg}"z : \:3, asalnya By , wau ditukarkan ke-
go < .o . 4. (Z2 .
pada ya, jadi \-:.‘:-‘:' lalu dndghamkan jadi \.:..‘: seperti lafadz

f 0 (- N d

,_;-’Lf_) asalnya Lf_) dan °.)’ ng_a_, ngs asalnya _}J,s

lalu wau kedua ditukar pada ya sebab berada sesudah harkat

2 . y
kasrah. Lafadz 5;, asalnya % 398 lalu wau diidghamkan

‘.I -

pada wau lagi. Lafadz \.: _) LS 8 12 6) ) - Lafadz L:} asalnya \;_33

w"A

}&enerangkan Vil-3i'il yang Qﬁu tal ' = 91 i
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AR e T s

- wau ditukarkan dengaﬁ ya, lalu diidghamkan seperti: L9:°J°3 (575
g5 .. 5 ye ) -0~ o %
Lafadz Q\:\) isim fa'il, asalnya u\gj) wazan 6}{,’, atau sifat
musyabahat untuk r’nu’dziaj(kar \;3 ﬁ_}‘.“j "Wanita yang minum
sepuasnya.” seperti: Q\..?Jn.c untuk mudzakkar dan lafadz 9}:. s

untuk muannats.

Adapun lafadz (¢ _53’\ yaitu tsulatsi mazied fiih, adalah seperti:
L;L’;_E‘j dalam tasrifan dan i'lalnya. Adapun lafadz @.;- yaitu ada

ya' yang tidak diidghamkan dan tidak di i'lal kepada alif, ada-
lah seperti lafadz L:g?j Dan lafadz :.5;' yang diidghamkan ya’
| fair}/ﬂ’ilnya kepada ya' lam f'ilnya, fi'il mudlarinya ‘_;Z: asalnya
6;5;4-' , lalu ya' lam fi'ilnya ditukarkan dengan alif, 5\.;._:;. asalnya
i::;, lalu ya' yang kedua ditukarkan kepada alif, jadi: E\;-; dan
k;aang—kadang ditulis 3 J;;-, seperti lafadz 5)’\_.2 jadi 5 _;\..2 :
j.;:q , Lfc;- memakai dlamir

tatsniyah serta ya'nya diidghamkan, \[_5. dibaca tanpa idgham,

2 - .. . - J 50 r A
(3~ isim fa'ilnya, asalnya (¢ wazan

gti; tatsniyah i;’- isim fa’ilnya. Dan lafadz \_3:;. memakai dlamir
jamak mudzakkar, serta diidghamkan. Lafadz :\;;.’\ jamak dari
lafadz 33’- isim fa'il. Boleh dibaca \_3;;- dibuang ya'nya satu dengan
takhfif, ;/aitu dibuang ya’ kedua. Adapun f'il amarnya adalah lafadz-
C};“l , seperti lafadz u:)_sl . Lafadz \.;;-’\ asalﬁya é-‘;j seperti

s°’\,DaP,lal'adz \.E\,.;- ar:alnya [é\.;- wazan J_’;\; : C}:\?’;
asalnya C}:\‘: wazan Jgu;, dan lafadz L:;(i:ul asalnya C;_;&:,l

1-%~-0 o ~0~- 3 2ot ploe o0 =
an O B asalnya - 2l asalnya,
wazan  |asiu) - (oo asalnya fexviuy ; 2loxdtu] asalnya,

\\ « : Menerangkan FUil-FTUl yang LMu'tal

POVIGOOROHOD
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L:L.:.;c;.:,\ , lalu ya’ kedua ditukarkan dengan hamzah, jadi ;\’. o % °,,1_

-

é“:’l:,:. "'\d};;‘:)_;‘l,z_:ﬁ) ° <o "YB_

8 ~» 0

Adapun fi'il amarnya adalah CS;LW Sebaglan orang Arab
mengatakan:

Y -0 o/e\

W\ asalnya U:""“"
jadi w’ X l , lalu dipindahkan fathah ya "kepada ha’, jadi \‘ 5.5 ° ‘

\10‘

Ya’' yang terakhir ditukar dengan alif,

lalu alif yang akhir dibuang sebab ada dua huruf mati, jadi
Cg}ﬂé_ asalnya CS';‘:“:“S- » harkat ya’ pertama dipindahkan kepada
ha; jadi L’;:&..:.S , dlammabh ya’ akhir dibuang, sebab berat/tsiqal, -

.4

jadi L‘;:’;u.o Lalu dlbuang salah satu ya, jadi ‘3':.._“.3 cu.v\ fiil

]

amarnya.

0’

&5y L;ﬁ\ SR LSJL.M” N5 Gl
Cara yang demikian itu banyak dipakai, sebagalmana kata orang

Arab: );\ Y dengan membuang ya'-nya, dari kalimat di S )_5\ \} .

Kata nazhim:

2 ol Gy e a2 5655 ¥ il 28

"Lam fi'il bina lafif maqrun adalah seperti hukum lam fi'il

bina nagqish.
® ‘.’. -~ 0. o 3 . (] @ ’,
“Sedangkah ain fiil bina magrun adalah seperti bina sahih. ”

. ’ ’ . &”
UKcneranakan o Vil-F il yang OMu'tal ¢ " = 93 )

n\’\\\
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S '-»M N e

;‘,o.o‘ - 0:0/"0 :o\ 3\:;\:;:- :;“ \Ei (‘:S).&é 6}23

4y - - ® » 4 b A9

- -
_ e~ Voo z2 8= = =
2l (28 (L) S g
Pertanyaan:

1. Apakah yang dimaksud dengan bina mu'tal ‘ain dan lam?’
2. Bagaimana keadaan ’ain fi'il mu'tal ‘ain dan lam?

3. Terangkan asal lafadz :33 ,L_;. '\.;g._...\ dan é_:,\ v
4. Bisajadi berapa macam lafadz \_3:.; dan \;—;&Ll ?

‘Mvu'tal fa’danlam
‘ .;»S"U\) ;\;Ss‘js;ﬁ\— S 225
ng d“" "3.&.:3\ g.n....n.m ﬁ d\.u)

Mu'tal fa’ dan lam, disebut lafif mafruq (sebab dua huruf
illatnya terplsah oleh ’ain fi'ilnya), seperti:

Lafadz é 9 asalnya (} 9 berwazan J;, : :\_,,_: . Lafadz 3:’.:
fi'il mudlari'nya, asalnya @33 , lalu dibuang wau, jadi L:;i: seperti:

.u_’, S,E,_) Dibuang waunya sebab berada antara ya dan kasrah.
Lalu dlbuan;, dlammah ya’ akhir, jadi Pﬂ—' uLw asalnya

L-; u)n_,asalnyaux_’gy bepenudj Dan fi'ilamarnya
\:.chd c\.Jch g w)\d»w\u}i 13- Wa]lb

memakal ha’ sakat pada wakafnya, jadi 4_9

“&94 = ' Menerangkan Fii-FVil yang ¢ u'tal
= . VOROTOQOOONVROVOOOVOCOSOIOIODIOOPDOTIONOGIOODDIBIPROICRY
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L X d

LS8 d' 4575 . Contoh taukidnya' &é :)\;é :)3 Lafadz

» u_g asalnya X _,, lalu dibuang waunya sebab ada dua huruf mati

dan ditandai dengan harkat dlammah pada qafnya, seperti:

Yang ber nun faukid khafifah: :)3 &3 C;:\é

Yang ber nun taukid tsakilah: &3 3 QL.Q ¢ «J’

3 _0., ~ 4 L L
Contoh yang berwazan J"":’ d’f" dari (3% "y d’? J-.’. asalnya (3> " 925

’o P o - . -0 " ~ 0
seperti: (2 ,» ‘_:99 ’y . Dan fiql amarnya @l seperti o )1 :
Kata nazhim: |

A oy
u—‘=) L’JJ-‘“

Fa’ bina mafruq hukufnnya -sepertl bma_mu tal.

)
&

Gl aesel s "‘\j ES@;«::,::.U\:,«\_,

“Fi'il amar (& adalah untuk mufrad mudzakkafnya,dan Z}:

-

~ - ' . : :.-
untuk mufrad muannats, \(3 untuk tatsniyah, \_;_9 dan

untuk jamak mudzakkar dan muannatsnya.”

Mu'tal fa’ dan lam/latif mafruq

s

-0
L]

f€

: 4

-~ - q’n ' 0w Oa -0,
.

2 O O3 OO

\C-t

:(‘.‘i‘
‘Ge |

4

.)
“.’.YL’B

Tasrifannya Bernun taukid tsaqilah | Nun taukid khafifah

OO0
0000000000000000000000000000000000000000000000000000

(}(enerangkan Vi-31'il yang }(u tal ' o ‘::«
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Pertanyaan:

1. Apakah yang disebut mu'tal fa’ dan lam?
. Bagaimana keadaan fa’ f'ilnya?
3. Harus memakai apakah dalam fi'il amarnya kalau diwakaf-
kan?
O ow -

g2
4. Apakah asal U R dan (97

‘Mu'tal fa’ dan 'ain -

Gl 21 Je 2\ 2
'j-:'é’g "’\bd-'J(:}S} S

Mu ‘tal fa dan “ain fi'il, seperti lafadz U‘U (nama tempat),

F_;: (hari) J..o X (nama neraka) tidak bisa dibentuk fiil.

Mu’tal fa’, 'ain dan lam ' |
. P 0.0 _o 2 o 40 _ o 97
301, Gy 20 Jea ol 220
G A2 165 315 G

’ Y3 e . . &\
Mu'tal fa), ‘ain, dan lam, yang demikian itu sepem:)\J asal-

nya _))) , lalu wau kedua ditukarkan kepada alif.

W UK u«f“”’md,,tu;\“\)g

Karena tidak disukai berkumpul dua huruf ’iliat yang hidup
pada awal kalimat. Jadi _S\j dan lafadz :\.:: ,asalnya :;; , lalu

- "

M4

= ¥ WMenerangkan FUil-FTil yang (Mu'tal
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‘ain fililnya ditukarkan kepada alif, jadi L’S\S Talu ya’ yang akhir
ditukarkan kepada hamzah, )adl p.\,; untuk nama dua huruf wau

dan ya.

Pertanyaan:

1. Apakah contohnya mu'tal fa’ dan 'ain?

- 2. Adakah fi'il yang ditasrif daripadanya?
3. Apakah namanya mu'tal fa) ’ain dan lam?
4. Apakah asal 5\3 dan :\.): ?
,
Menerangkan 8-'1 il-3r1'il yang }(u tal ‘ : 3“\\9‘;;:_

Ao AN
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PASAL MENERANGKAN LAFADZ YANG BERHAMZAH

o)Ozn

S i 5, 5yt

Hukum lafadz yang berhamzah, dalam tasrifannya seperti

bina sahih (sebab semuanya berharkat); hamzah itu huruf sahih

bukan huruf illat, tetapi kadang-kadang ditakhfif dengan cara

ditukarkan kepada huruf lainnya, atau dibuang bila berada selain

pada awal kalimat, sebab hamzah itu huruf yang berat dlucapkan-
nya, yakm dari ujung kerongkongan

)

\.)‘_) J‘%“C—.ﬁiﬁj.:}\” ”’3"’7’ LJ"\J,/

[} /l

\g.J.s ”’&SLN\;L\S“’ La.J\\;\ “J’ng\u\l
STaR Jj\}\ Q,SK L)\.S O\.u\) uﬂ_)\) L{\_E_LL;L.Z{};.
L;mu""\\;\y;\w:;;&:, "”y,

2 : - % °0” _ o » pin s,
Contoh: d;\_’, J_;\ seperti ,r@, :_,J’,\a.'s . Dan fi'il amarnya J,:)\
040t .
asalnya Jj‘)’\ , kemudian hamzah itu ditukarkan kepada wau,

sebab berada sesudah harkat dlammah dan bila dua hamzah ber-
temu dalam satu kalimat dan hamzah keduanya sukun, maka wajib
menukarkan hamzah itu dengan huruf yang munasabah kepada
harkat sebelumnya, yaitu bila harkat fathah ditukar dengan alif;

T M : ' ) ’
(Pasal Menerangkan Jafade yang Berhamzah
3 98 T Pasal Y ghan Clgfude yang Perhamsm

R m‘
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. -dlamrnah d1tukar dengan wau dan kasrah ditukar dengan ya

sepertl u_.o\ asalnya u_,\\ buwa/an J_._,\ dan . _)\ asalnya
_)\ dan QL_‘\ asalnya O\-‘“ Kalau hamzah yang pertama

hamzah wasal, yaitu yang suka gugur/hilang bila terhimpit, maka

kembalikan hamzah kedua yang sudah ditukar dengan wau atau

ya ketlka wasal, bila huruf sebelumnya berharkat fathah, seperti:

. J-“j asalnya J_,, J‘J dari J_,\

e ” L0 - " % -
BANEER ré” ;’*w
Orang Arab suka membuang hamzah dari lafadz 5 ,dan

08,04

J.n asalnya )\ -‘-’:}‘ dan ° b _)‘ .Lalu dibuang hamzah kedua
supaya ringan membacanya, jadi J_,.,\ ¢ JS\ ¢ ,\,.\ . Kemudian
dibuang hamzah wasalnya, sebab tidak dibutuhkan lagi, sebab

s
huruf pertamanya berharkat, akhirnya jadi: J‘.: §

Ui <2y Jus A,Sy,!\ d..aY\Jc 5 2035 355
o c ”, )}
)ﬁ:‘y 5556 3515 35Lal,
Ketika wasal lafadz J"“.) sepertl asalnya suka datang seperti
firman Allah SWT: M\_,

Lafadz ))L, \ fa’ ﬁllnya hamlah berwazan J*)J.’.; an
lafadz 2 !’ \::. lam fi'ilnya dengan hamzah berwazan J_aJ

2 o

J’S‘:’ dan f'il amarnya Jal asalnya 3 2“ lalu hamzah kedua
ditukar dengan ya’

\\x\ﬁ{ f,

Pasal Qﬁencrangkvan Jafadz yang (Berhamzah - 99 =
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o o P )‘.’ t"’ o o‘ .L ’ o _ . - ':’ _ £ . |
| c~c~5 Jes otes w5l 529 ;;.em RS LAl
J‘:“d\:}. d\-«'j}’fv d\.u\ \1\)
seperti - rjéza jf dan fi'il amarnya

u.))\ asalnya u_;)\ dan lafadz d\_w; JL“, am fi'ilnya dengan
)/0 st

hamzah, sepertl c.u C.:e dan fi'il amarnya JL,,\ Dan boleh
dibaca d\_,,g JL,, asalnya JL, fathah hamzah dlpmdahkan
kepada sin, lalu hamzahnya ditukarkan kepada alif. Lafadz J.u fi'il

l-

Lafadz L o

amar, asalnya JL..) Lalu dibuang ta’ mudlaraah dan harkat lam,
)adl d\“ lalu dlbuang ahfnya sebab ada dua huruf mati.

Lafadz O )\,, u\ yaitil ﬁ ilyang fa' fi’ 1lnya dengan hamzah dan
mu'tal ‘ain, yang asalnya wau, yaltu ) _)‘ lalu wau ditukar dengan

alif, jadi u\ Fi’il mudlari’ nya: )L, lalu dlammah wau dipindah-

kan kepada hamzah, jadi _, )\_, .
. Lafadz" f-:}f.:}. £\5 yaitu mu'tal ’ain dengan wau dan lam fi'il
nya dengan hamzah, seperti :)}é;;. C)L,Z: . Lafadz E;é 2\;;. ,

yaitu mu'tal ‘ain dengan ya) lam fi'ilnya dengan hamzah, seperti

Jee=s 5K
‘L") ‘LN_)G—’ Isim fa'il, asalnya @\3. , g_.)\.., wau dan ya'

ditukarkan kepada hamzah, jadi @L"’ dan » Lﬁ“" , lalu ditukar-
kan lagi hamzah yang kedua kepada ya, sebab harkat huruf yang

sebelumnya dengan kasrah, jadi gu dan f:g\.;. , dibuang dlam-

% ‘JQ By *
.:‘} ) Pasal Menerangkan Ja fade yang (Berhamezah
- l OO' AOOOPOOIVIIOOOOVOOOOIPOOCIOIOOOPODIVDIOIIRPIPOIIIIN
B
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o el b 3t m!t“ﬁnw-;" >

| Vmah ya, ]adl GL‘ dan d\" lalu dlbuang ya’' sebab bertemu dua

'hurufmatl ya’ sukun dan tanwin, )adl ;L.u dan ;\.>-

Lafadz %2 L, L__,\ , yaltu fi'il mu'tal lam dan fa’ fi'ilnya dengan

hamzah, seperti J;,_,\_, &3 abalnya \.s dan J_c,,\, , dlammah

wau dibuang sebab berat membacanya.

.:/ .'.i :’ . O o~ )~ |
Lafadz B\.‘. Q3! asalnya GT , seperti (4 » ($y dan amarnya

":";'l asalnya CJT\ hamzah pertama ditukar dengan ya’ jadi
L;,c:l Sebagian orang Arab mengucapkan ¢ , asalnya o\l ,
hamzah kedua dibuang, jadi C)\ dan hamzah wasalnya dibuang

o3
juga, sebab tidak dlbutuhkan ]ad1 () menyerupa1 34 dan

Lafadz L?’ (_S\) seperti u“" L; 9, sedangkan lafadz \;TC; {,S,LS‘T
seperti: L_“ L§5"'3 . Dan f'il amarnya ﬁl , asalnya JT‘

Sedangkan lafadz st ‘_9\_, seperti: ‘_;C:LS. éj Demikian pula
kaasnya lafadz LS‘ LS‘) . '

,Of og/ 0 /’/0 ,’f‘ )
Tetapi orang Arab sepakat membuang hamzah dari fi'il
- mudlarinya (supaya ringan membacanya‘).

Menurut mereka: LSJ,'E asalnya LSB-’: , fathah hamzah di-
- pindahkan kepada ra, jadi L.S‘; lalu dibuang hamzahnya, ya’

/.”

dltukarkan kepada alif, jadi O 97 Q\.& gg_;. Lafadz C)).}: asalnya

,{o}‘ {o) %0 o”

U_)-’J-’ jadi Q_)J;

S

Pasal }(encrangkan Qufadz yang (Berhamzah . 4101 -

’ . ",;\\




 {INU SHARAY Watan Kailani dan Nazham Almagsud]

Kiyasannya: |
uv&?”wfw“ﬁxﬂf””b
S ) J" S )‘ ,.,‘.
Lafadz: L’)_,:f",asalnya &_j}f , jadi &_j’;, jadi CJ.".-:'J-' . 1ad1
S5 i 535

Gy e C.A-\ sia ) 455 332 uUS.> 3 380

58 by G 3
Dan sama pada mukhatab muannats lafadz mufrad dan )amaknya'
yaltu seperti: U" J, , tetapi wazan mufradnya: U:-Z‘ U” 5 asalnya
u%\}, harkat hamzah dipindahkan kepada ra) jadi U‘.&.’\ ,
dan dibuang hamzahnya, jadi u‘-.’ J_, ya' pertama ditukarkan
dengan alif, sebab berada sesudah fath;h jadi u_,\"’ , lalu dibuang
alifnya; sebab ada dua huruf mati, jadi, CJ" J.’ wazan w_gs Dan
shighat Jamaknya U’La" U" J.; asalnya \J_, , lalu harkat hamzah
dipindahkan kepada ra, jadi u;,\J_, , dan dibuang alifnya, sebab ada

dua huruf mati, jadi &;}f
43555 id ey £38 T g e 8 4 ol 15
5556552 g
Bila membuat fi'il amar dari LS‘ , maka buatlah sepertl

asalnya \)\ seperti &)\ . Menurut sistem membuang, dibaca

iy :
ST~ ' Pasal Menerangkan Jafade yang [erhameah
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3 , asz:lnyai | E! . Lalu harkat hamzah dipindahkan kepada
ra, jadi B\ dan hamzah dibuang, jadi _31 , lalu dibuang hamzah
~wasalnya, jadi _3 Dan harus memakai ha' sakat dalam wakafnya,
sepertl U") \S' < \° L:’ ;’ |

4D _3:.‘ \AJ dengan nun taukid tsaqzlah

Ad,’

~0 Gt/
o) Lu S0 09 o8 &

0 rr

3.;;3;-\4 29 dan dengan khafifah: u-’_} Q}) O -
855 315 G330 osh £ 548 seperti: 33215 oels &5

52\3; S syl 3y el u,»} AE L Jv‘ Aty
. 5133: 555 2505

Adapun bentuk wazan J.c\ dari lafadz S )\ menyalahi ke-

pada akhwatnya, seperti LS\-’

Contoh: |
w3 2% %o

B R o Oy By
Lafadz 6)’1 asalnya L’S‘BT s J: asalnya (.3_;:‘. , kasrah hamzah di-

pindahkan kepada ra), jadi LS\J-’ hamzahnya dibuang, jadi LQ ﬁ ,
dan dibuang dlammah ya), jadi ggf Lafadz ”\)\ asalnya \.,\J\

lalu fathah bhamzah dipindahkan kepada ra) jadi \_,\)\ hamzah
dibuang jadi \.:_)\ lalu ya' ditukar dengan hamzah, jadi s\_) dan
hamzah yang dibuang itu diganti dengan ta’ marbutah, jadi on‘_)‘

Lafadz 4;\)\ ya’-nya tidak ditukar dengan hamzah.

Pasal Menerangkan dafade yang Perhamzah | ‘ = 103 =

,ﬁ““.‘\
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Kiyasan isim fa'il dan mafulnya:

: S5 915 52
riitamarnya 530 6,1 &6 T f
,\.S (4] Wy 29 dengan nu’n tal:kld tsaqilah:
56,1 36,1 &1 S sl & f
dengan nun khaﬁfah :)_ﬁ 0_37 : f

dengan nahi: UQJ_N \.:J.»Y CQJ.s\} s ",Y \.; :‘.\j g \]
.\,S UL dan dengan taukid tsaqilah:

) Séz Y e T--9 - ,0 2z
Contoh wazan J:.Jl dari lafadz yang berhamzah fa’ fiilnya
<z 1_-° . 4-0 )’g z_o
d\:;fl asa’lny'a d Jﬁl sepelrtl )\_:_:,.l dan J;;:,l asalnya #l :
seperti 6453\ :

Kata nazhim:
-0 ’ s 8.0 - < 0.
u& \_)\ 45_)9- Lgala.u U‘&‘“ % EJ“‘D Jub

“Kamu harus menggantikan hamzah fi'il yang berhamzah sukun

dengan memperhatikan harkatnya, kalau sesudah dlammabh,

diganti dengan wau, sesudah fathah dengan alif dan sesudah
kasrah dengan ya’ atau dibiarkan tidak diubah.”

Pasal Menerangkan Jafade yaﬁﬂ (Berhamzah

¥
v
<,
). ‘\l\‘
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s S g W T

| i ’
"Seperti lafadz JS G boleh dibaca L)S G atau ‘_S\.,. lafadz
S38), boleh 33\, lafadz yia%h boleh Vya's dan kamu

harus meninggalkan (jangan mengubah) setiap hamzah dari
huruf sebelumnya yang belharkat seperti hamzah (sama-sama

. berharkat) seperti db J_, dan sebagainya.”
m\wﬁ\&,\.\sdw Jw,;»_s;;ﬂ’.u\) 1552

"Kalau yang berharkat itu hamzah saja, sedangkan huruf

lainnya sukun, seperti jt,\ . boleh dicha j_:., sebagaimana
yang telah ditetapkan.”

u@,u;;:;:;@g@\{ ny, U S IS

'Y
"Adapun membuang hamzah lafadz 4:,.45_, dan 5 yaitu fiil

amar) boleh, tetapi kamu jangan mengkiyaskan Iafadz lainnya.

Bina mahmuz/berhamzah

Fa’ fi'ilnya _ ‘Ain fi'ilnya Lam fi'ilnya

”

»\J,L,J;‘ Yz s i | wgiidas
JE e gl | 3 Ja dly u*-\h?
Jusy

. Pasal S]Kcnerangk;m Qafade yang Berhamzah . ' .105
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Lafaciz lainnya ditasrif dan kiyaskan, seperti fi'il shahih.”

Pertanyaan: |

1. Apakah sebabnya bina mahmuz disamakan dengan bina
sahih?

2. Bagaimana kalau berkumpul dua hamzah yang kedua sukun?

' 4
oo/‘/

3. Apakah asalnya &, _3, 4 )l dan (9 ?

Pasal Menerangkan Jafade yang (Berhameah '

sSEL L,
Se RS . .
=106: PP s taalrll A e s S N b
o 'k.\,ﬁ" . QOGO
oy v N :
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-PASAL YANG MENERANGKAN BENTUK ISIM MAKAN

DAN ZAMAN | -
ol o8l 2.6 3 (J,;:;)
»:J\JMKM 3585 goki Jp i) 1 ok 0 385

Isim makan/zaman dar1 wazan J.q.n.a dengan kasrah ’ain fi'il-
nya, adalah sebagai berikut:

1. Seperti wazan J—’-‘-‘ dengan dikasrahkan ‘ainnya, seperti

- lafadz u....l;-dan £t
w.\.JK b@;&’“”uw\cmji;wj
, gty orddiy gl

)a,) (-

2. Dari wazan J;_a_; Ja_p_, dengan fathah atau dlammah ain,

berwazan L}”" difathahkan ‘ainnya, sepertl u J-‘*" J*"-‘

k....b.l,o dan r\_;.; |
S5 5ty il i L,,::.n, dpad) 35
- Land &l LAy deandip § A

.3 Kecuali lafadz:

o, $ o, g, .. 8 o- ¢ !g,go,n! ° -
wufuusf)fs’- u.,)"'“-’f:""*f‘“‘

< URN L,
g,

Pasal yang Menerangkan Pentuk Isim Makan dan Faman § -
2107
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¥sn¢£*~3. ........

-]
®

wazan  |aas ; sebab fi'il mudlarinya sebagian berwazan

Jaabh 5 1) s 4@ @ st Gais 3 2 525
rwbnw\c}w

Dihikayatkan’ dengan fathah ‘ainnya pada sebagiannya dan
boleh fathah semuanya bila keadaan fiilnya sahih fa' dan lam

fi'ilnya, yaitu Jw l\epada wazan J,Q_a_,a sedangkan J,_g_, dan
J.:.a:: kepada wazan J’-“"’ '

as3 @9,35' 1561 55285 )1 Jead a3 322 U

Adapun selain yang sahih fa’ dan lam ﬁ’ilnya yaitu dari Mu'tal fa"

0/; 8 ~

— ’Ainnya dikasrahkan selalu, sepertl -\.C—_}A co_,,e

LGMJG ”3519)6)“‘)61-“5‘ f_f‘-‘{' Joa b
<8, il 5 155 25 Ak s s et

— Dari mu 'tal lam, ’‘ainnya selalu difathahkan seperti: L5 J.p

dan S j\-‘ dan sebagiannya suka dimasuki ta’ ta'nits, seperti
g g

¢ - ’,r.‘,/ . ”
MJ-\:M sﬂﬁ : -
: 8.
— Sedang lafadz ;}3_3, dan ‘ujw,. dengan dlammah ’ amnya
adalah syadz.

r\.a.J\_)J:-.AJKJ',"\ )Lj\b}’cb\_)\.uj

— Wazan isim makan/zaman dari lafadz yang lebih dari tiga .
huruf adalah seperti wazan isim mafulnya.

SOQOVOCDD

KNt .
:;_1 08”’ B (Dasal yang Menerangkan PBentuk dsim Makan dan JHaman
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L i i mm’z

Contoh: j;;.:\_; dari J_;S‘ ; F\i: dari E\.ﬁ dan sebagainya.
;;;J.x\dxin ,w 5 Ju ¢ K..\L &:J\}SH,

”’ n /0/, ../ AP A 4 ,u/fl/
"Lﬁ.g_n Juﬂ_)bu\.w\.o )\d\_p_:_g

0

— Bila pada suatu tempat banyak benda/perkara, maka bentuk-

nya seperti wazan Um Dari tsulatsi mujarrad, sepem

arr 0 -

g .
U".)\ (tanah yang banyak bmatang liarnya), & \,.
(yang baryak singanya), 4_,\_,\_, (yang banyak serigalarya),

2'\543_:; (banyak semangkanya), -\3_3_A (banyak mentimun-
nya).

Bina mahmuz/berhamzah

T

Kiyasan : Syadz:
- 4 o ~ 23 o~
tsulatsy mujarrad mazied - Aus — )
’/ o35 2 a) ’f - 3 o~
Jw J.’uu L = 0y 1% - 8_)9_)
j.uu J.a..a.; = | £ a-_ s
Pertanyaan:

1. Ada berapa macam isim makan dari tsulatsi mujarrad?
2. Wazan apakah isim makan dari tsulatsi mazied? |

. . g °_ | £ _o_
3. Dari wazan apakah yang masuk wazan J.uu dan J_,_{u?

4. Lafadz-lafadz apakah yang syadz?

5. Wazan apakah yang menunjukkan tempat yang banyak
sesuatunya?

Pasal yang Menerangkan Bentuk dsim Makan dan Saman = 109 -
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TENTANG ISIM ALAT

| .}:J;;”\ ,sd;iz.s\,dpwm@u_.v ‘”‘“b\
Isim alat, ialah isim yang digunakan fa’il, untuk mencapai

maf’ul itu. (Yakni isim yang merupakan alat untuk .mencapai
tujuan, seperti: kunc1 untuk membuka pintu, cermin untuk ber-

cermin dan sebagamya) Bentuk isim alat itu adalah, wazan J:.a.,o

sepertloui,;(sapu) CL_U (kunci) ‘.w(alatpemberszh)
QK.J\ .3\_)\ (.LJ\ E..; &3_3 P"”“ \_,J

Kata orang Arab: ‘5\3}; (tangga) denga‘n kasrah mim seperti

cara di atas. Barang siapa yang mernfathahkan mim, maksudnya
isim makan.

g,g}’ ’,',ﬂ’

PRSI IV JP ’;“’;, ’{g) )
"_,a-sa.ﬁ Jﬁ-j 4.’.7&,4) J’uﬁjd Ju.b..\.n .ij
el N AR Sl o f

g0

Syadz lafadz u‘”*‘ (tempat minyak), ub.u (tempat mem-

\

‘Q

buat obat) d"-‘-“ (alat pengayak tepung) ”‘" * (alat penumbuk) -
2
A_L,.i; (alat pencelak), wJ_;. (wadah pembuat tempat air),

didlammahkan 'ainnya dan mimnya.

. £z _ : .
Dan bentuk lafadz: 353, , é 3 menurut kiyasnya.

w:;sz”"-’{”"‘i.""j; ~ Qentang Ysim Alat
110: emonmssonmoscsesessomsso o
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Cos .

&35 Jyi =‘w;.sdc ‘PJ"\¢>U\)L;;Q,’jﬂi

Tanbih

~(Perlu diketahui, bahwa masdar itu ada tiga macam, ialah
masdar taukid, marrah, dan nau’). Adapun masdar marrah (yaitu
masdar yang menunjukkan hitungan pekerjaan), dari tsulatsi

| LA
mujarrad berwazan E'LL;_g dengan fathah, seperti:

n/ﬂ’ o

L A0 L.—QJ-\.O (Saya telah memukul dla sekali pukul)

i;}; ;__,‘_._9 (Saya telah berdiri sekali berdiri).

E}j ﬁ}:} 5,\;3?5 §:\€"_}3‘;’ )3\..9 \...4..»» wU\ AHPW

../,0/)}0 o ~_

81y 4553 433 Bas g

Adapun wazannya dari lafadz yang lebih dari tlga huruf, ialah
wazan masdarnya ditambah ta’ marbutah seperti: 3 \_L_c\ (sekali
memberi) A.s)Um\ (Sekali menerima talakan); kecuali kalau lafadz

" masdarnya sudah berta’ ta'nits dari tsulatsi dan lainnya itu, maka

harus ditambabh sifat sekali, seperti:

”~ .’ ~ ,,0 ~

o.\:»\_) -y 42y (Saya mencintainya dengan sekali cinta)

\’-,,o/})o o -

> &3>~ ,> (Saya sudah menggulingkannya sekali).

Oentang Csim Alat . | | - 11 l:

v\\\
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A.A.-L;'“u.awv"‘\“’ J;:.:Jus\ t;uﬂﬁumﬁ\j

Adapun wazan 4‘\,_, dengan kasrah fa' fi'ilnya untuk nau’

(menentukan rupa), dari sesuatu pekerjaan, seperti:

5_’*\%. :, é’,:_;_ﬁj\ :’;;. }a (Dia bagus makanan dan duduknya), atau

';\;3 ‘:\;ifg é\..’.;\;. (Dudukmu seperti duduk Zaid), |

i:}?G :"\;;}Ef &la\als (Makananmu seperti makanan Fatimah).
: Tamat dengan hidayah daﬁ fauﬁq Allah %,

s S s Jo il selly 5 F
/.w/,,:&u.odLJf "}?Lu/w (}5‘:}
| A ap VA K
ﬁﬂ w/'i///,'ia.// ﬂt‘i«

é&bf/{,w/b

. : ~ Qentang Asim _Alat
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